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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN SIKLUS BELAJAR
TENTANG PENYESUAJAN MAKHLUK HIDUP DAN HUBUNGAN
ANTARMAKHLUK HIDUP UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR RASIONAL SISWA SEKOLAH DASAR
KELAS V KAB. REMBANG

Abstrak

Penelitian dilakukan untuk menemukan pembelajaran yang cocckyuntuk bahan
kajian penyesuaian makhluk hidup dan hubungan antarmakhluk hidup sehingga
dapat meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa kelas, V., SD. Berdasarkan
pengamatan di lapangan kebanyakan proses pembelajaran, IFA masih berpusat
pada guru dan kurang memberikan kesempatan kepada.$iswd untuk membangun
pengetahuan sendiri melalui keterampilan berpikit rasional. Berpikir rasional
perlu dikembangkan sejak dini karena merupaka dasar-dari keterampilan berpikir
kompleks, diperlukan untuk memahami masé!ah-iiasalah sains dan matematika.
Selanjutnyan dirancang model pembelajaran yasig secara teoritis diperkirakan
cocok untuk bahan kajian penyesuaidn) ~makhluk hidup dan hubungan
antarmakhluk hidup serta dapat meningKatkan keterampilan berpikir rasional
siswa. Model pembelajaran yang dikembangkan bercirikan siklus belajar yang
dilandasi oleh pandangan kopstruktivisme, dimana pembelajaran berpusat pada
siswa, dengan melakukan aktivitas #and-on/mind-on, memperhatikan konsep awal
siswa dan menggunakasn lingkangan siswa sebagai sumber belajar. Proses
pembelajaran ini melaluitiga tahap mulai dari eksplorasi, pengenalan konsep dan
penerapan konsep. Pengumpulan data melalui tes hasil belajar, observasi dan
wawancara. Selanjutiye” melakukan analisis normalitas, homogenitas dan uji-t
terhadap hasilytes) Presentase penguasaan konsep, keterampilan berpikir rasional,
keterampilan proses IPA dan hasil wawancara didiskrisikan kemudian
disimpulkari
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan pengaruh
yang sangat luas terhadap kehidupan manusia. Hampir setiap aspek kehidupan telah
memanfaatkan produk-produk teknologi yang semakin canggih. Menyadari hal itu perlu
disiapkan sumber daya manusia yang tidak hanya mampu menggunakan, tetapi juga
mampu mengembangkan teknologi baru di masa yang akan datang. Sumiber daya
manusia yang mampu memahami, menguasai, sckaligus mengemihangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan baik, dapat dicapai apabila diSiapkast Sedini mungin
yaitu sejak sekolah dasar. Untuk itw, melalui jalur pendidikan,” pemerintah telah
mengambil langkah-langkah di antaranya meningkatkan, kaalitas guru, perbaikan
kurikulum, dan uji coba berbagai model pembelajaran.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang_didjarkan di sekolah dasar merupakan
sarana yang sangat baik untuk memahami tcknologi karena tekmologi dan IPA
mempunyai kaitan yang erat. Prinsip i?A-merupakan dasar dalam pengembangan
teknologi sedangkan hasil teksiologi“akan membantu para ahli untuk melakukan
proses IPA sehingga diteriuan produk-produk IPA yang baru. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas perididikan [PA di sekolah dasar merupakan awal dari pembinaan
masyarakat yang méick IPA dan teknologi. Hal ini dapat dicapai melalui peningkatan
pemahaman siswa tertiadap produk [PA, mengembangkan keterampilan proses IPA, dan
keterampilan berpikar siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan masih banyak hal yang perlu dibenahi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar. Pembelajaran yang
berpusat pada guru masih tampak mewamai proses pembelajaran IPA di sekolah dasar.
Siswa kebanyakan menerima informasi langsung dari guru. Situasi kelas kelihatan sangat
formal dan siswa kurang memperoleh kesempatan uniuk menanggapi materi yang



disajikan baik dengan cara bertanya maupun diskusi. Pemberian "konsep-konsep jadi"
dalam proses belajar mengajar guna mengejar target pencapaian kurikulum tidak melatih
kemampuan berpikir sehingga siswa mudah lupa terhadap konsep tersebut. Nilai
Ebtanas Mumi (NEM) digunakan sebagai kriteria untuk menentukan peringkat
sekolah sehingga para guru berasaha untuk mengajarkan konsep sebanyak-banyaknya
dan kurang melatih keterampilan berpikir para siswa. Dalam merencanakan pembelajaran,
guru sering hanya berfokus pada target materi dalam kurikulum tetapi kurang
berpikir siswa. Mengembangkan keterampilan berpikir merupakan dimensi ferpenting
dari kegiatan belajar IPA. Guru kurang menugaskan anak uatuk mencari’ informasi
sendiri baik melalui bacaan maupun sumber-sumber lain.

Memberikan tugas membaca untuk mencari informiasi kidisusnya tentang IPA
merupakan salah satu cara untuk membiasakan siswa belgjar séndiri dan meniigkatkan
minat baca. mereka. Metode ceramah kurang memberikin Kesempatan pada siswa. untuk
melatth keterampilan serta mengaplikasikan konsep yang mereka peroleh. Pembelajaran
yang semacam ini menyebebkan siswa Tanya tahu konsep tetapi tidak . bisa
menggunakannya dalam kehidupan-sehari-hari maupun mengembengkan dimasa yang
akan datang,

Sistem penilaian  92rig. <Cenderung hanya menilai aspek pengetahuan
menyebabkan proses pernbelajaran kurang memperhatikan aspek-aspek lainnya yang
justru diperlukan, @nalk ddlam mengembangkan pengetahuannya di kemudian hari.
Evaluasi hasil “elajer’ yang dilaksanakan. bersama menyebabkan guru cendenung.
menjejali dengan konsep-konsep vang dianggap penting untuk mempertshankan status
. sekolahnya.

Masih ada siswa yang kurang berminat terhadap pelajaran IPA dan menganggap
pelajaran ini sulit. Apabila dilihat dari faktor guru, hal ini mungkin disebabkan karena.
dalam pembelajaran guru masih kurang dalam hal :

(1) Memperlatikan tzhap-tahap perkembangan anak

(2) Melibatkan siswa dalam pembelajaran



(3) Mengkaitkan konsep yang diajarkan dengan pengetahuan awal

(4) Memberi contoh penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hasi.

Pembelajaran IPA banyak menggunakan metode ceramah selalu menjadi
alasan utama karena alat peraga IPA -(KIT IPA) tidak lengkap. Banyak pokok
bahasan yang dapat diajarkan dengan mengamati benda asli atau kejadian-kejadian secara
langsung dilingkungan sckolah dan di lingkungan tempat tinggal siswa seperti
mengajarkan tentang hewan, tumbuhan, penyesuaian makhluk hidup, hubungan antar
makhluk hidup, makanan sehat dan yang lainnya.

Dalam GBPP disebutkan bahwa pembelajaran IPA di sekolah dasar inenskankan
pada pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui ketesamipilan proses
IPA. Hal ini dimaksudkan agar siswa dilatih melakukan kegiatani-kegisian seperti yang
dilakukan oleh para ilmuwan dalam memperoleh ilmu penpetalican. Hal ini sejalan
dengan pendapat Esler (1996) bahwa IPA merupakah program untuk memperoleh
keterampilan-keterampilan proses seperti yang digunakati.oleh para ahli dalam melakukan
penelitian IPA. Keterampilan ini meliputi delapan“ketesampilan dasar antara lain adalah
sebagai berikut : mengobseirvasi, mengklasifikasi, mengukur, mengkomunikasikan,
menyusun kesimpulan sernentara, meramaikari, mencari hubungan ruang dan waktu, dan
menghitung.

Keterampilan terpédy terdiri dari membuat hipotesis, mengendalikan
variabel, menginterpresiasi data, menentukan kegiatan dan melakukan eksperimen.
Berdasarkan tujuan-yéang terdapat pada kurikulum pembelajaran IPA di sekolah
dasar sudah. mengareh kepada pengembangan kemampuan berpikir siswa. Hal ini
tampak dari aspek yang di tuntut dalam pembelajaran yaitu aspek pengetahuan
keterampilan dan sikap serta pembelajaran di tekankan untuk mnegembangkan
keterampilan proses IPA. Dengan demikian guru di harapkan mampu
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Untuk melaksanakan keterampilan tersebut telah dikembangkan berbagai model
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa. Salah satu pandangan yang
mendasari pengembangan model tersebut adalah pandangan konstruktivisme dari



Piaget. Menurut Piaget (dalam Dahar, 1989) pengetahuan yang diperoleh siswa dibangun
dalam pikiran siswa sendiri. pengetahuan fisik dan pengetahuan logiko-matematik tidak
dapat dipindahkan dari pikiran guru ke pikiran siswa secara utuh tetapi dibangun sendiri
melalui operasi-operasi. Salah satu cara untuk membangun operasi tersebut ialah dengan
ekuilibrasi. Selama berinteraksi dengan lingkungan anak telah menyerap pengetahuan
melalui pengalamannya. Dengan bertitik tolak pada pengetahuan awal siswa tersebut,
guru melaksanakan pembelajaran untuk menanamkan konsep baru yang mungkin sesuai
atau tidak sesuai dengan pengetahuan awal mereka. Di sinilah siswa dilatih berpikir
untuk menemukan konsep yang benar berdasarkan fakta-fakta melaiui proses
berpikir yang logis atau dengan kata lain siswa dilatih berpikir rasienal.

Keterampilan khusus seperti berpikir kritis dapat &i lingkatkan melalui
latihan (Papalia, 1992: 265). Intelegensi merupakan salah sat¢ factor yang dapat
berpengaruh pada kemampuan berpikir siswa (Sarkiid,1956: 51). Ini berarti bahwa
meningkatkan keterampilan berpikir siswa dapat“di“lakukan melalui kegiatan
pembelajaran yang banyak menggunakan kegiatan berpikir. Para akli pendidikan
menyarankan agar kegiatan belajar miengd@jar’ IPA khususnya di sekolah dasar
menggunakan pendekatan”minds-on/hands-on”(Carin, 1993:4). Dengan
pendekatan ini siswa secara aktif Imelékukan kegiatan dan memikirkan konsep yang
sedang di pelajari. Costa (1985: 15) juga mengatakan bahwa keterampilan bertanya
guru mempengaruvhi .feriadinya proses berpikir yang lebih baik pada siswa.
Keterampilan berpikir-bherkembang dari yang sederhana menuju ke proses berpikir
kompleks. Costa (1985: 44) menyebutkan bahwa proses berpikir ada dua kelompok
yaitu proses berpikir dasar dan proses berpikir kompleks.

Menurut Novak (1980: 203), bahwa proses berpikir dasar meliputi proses-proses
menta! yang merupakan gambaran proses berpikir rasionai, Proses ini terdiri dari:
menghafal, membayangkan, mengelompokkan, menggeneralisasikan, membandingkan,
mengevaluasi, menganalisis, mensintesis, mendeduksi, dan menyimpulkan. Keterampilan
berpikir rasional pada siswa sekolah dasar dapat dikembangkan bersama-sama
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dengan keterampilan proses IPA yang menekankan pada aktivitas "minds-on/hands-on "
dan diarahkan melalui pertanyaan-pertanyaan guru.

Untuk melaksanakan keterampilan di atas sudah banyak dilakukan penelitian
mengenai pengembangan model pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian tersebut
kebanyakan berfokus pada peningkatan prestasi belajar tetapi masih kurang yang meneliti
tentang peningkatan kemampuan berpikir siswa. Oleh karena itu penelitian ini akan
mengembangkan model pembelajaran pada bahan kajian "Penyesuaian Makhluk
Hidup” dan "Hubungan Antarmakhiuk Hidup" untuk meningkatkan keterampilan
berpikir rasional siswa SD kelas V. Dipilihnya bahan kajian ini terutama kareaa :

(1) Contoh-contohnya banyak dijumpai di lingkungan siswa,

(2) Dapat menggunakan lingkungan sebagai media pengajarasi,

(3) Tidak terlalu tergantung pada KIT IPA,

(4) Tingkat perkembangan kognitif siswa kelas V beradd pada akhir fase operasional
konkrit yang akan menuju ke tingkat operational, fosmal,

(5) Merancang kegiatan pembelajaran yang dis¢sysikan dengan lingkungan siswa,

(6) Lingkungan pedesaan lebih mefnungkinkan untuk mengamati gejala-gejala
langsung mengenai penyesyaian, makhluk hidup dan hubungan antar makhiuk
hidup.

Model yang dikemibsangkan untuk bahan kajian tersebut bercirikan siklus
belajar yang dilandasi. pandangan konstutivisme, pembelajaran berpusat pada siswa
melalui aktivitas Juwadson/minds-on, memperhatikan pengetahuan awal siswa, dan
menggunakan lingkungan siswa sebagai sumber belajar. Dipilihnya model siklus belajar
karena :

(I). Memungkinkan untuk melakukan kegiatan vang dapat mclatih
keterampilan berpikir terutama pada fase eksplorasi clan penerapan
konsep,

(2). Tahapannya sederhana dan mudah diikuti,

(3). Dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, -

(4). Memperhatikan konsepsi awal siswa,
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(5). Pembelajaran lebih bermakna karena siswa membangun
pengetahuannya sendiri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut: Apakah model pembelajaran siklus belajar yang
makhluk hidup dapat meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa kelas V Sekolah
Dasar?
Rumusan masalah di atas dapat di jabarkan menjadi beberapa pertariyaan penelitian
yang akan di jawab dalam penelitian ini yaitu:
1. Aspek keterampilan berpikir nasional mana warg dapat di tingkatkan
dengan modal pembelajaran siklus belajar
2. Aspek keterampilan proses Ipa mana yangdpaat di tingkatkan dengan
model pembelajaran siklus belajar
3. Bagaimana tanggapan guru tefhadap-model pembelajaran siklus belajar
yang di terapkan pada bahan, kdjian penyesuaian makhluk hidup dan
hubungan antar makh;ldk hidop
4. Apa tanggapan siswa terhadap model pembelajaran siklus belajar tersebut
5. Apa kendala yang, dirasakan dalam menerazpkan model pembelajaran
siklus belajéi-terscout
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C. Tujuan Penelitian :

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
menemukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir
rasional siswa kelas V sekolah dasar pada pokok bahasan penyesuaian makhluk hidup
dan hubungan antar makhluk hidup. Tujuan yang lebih khusus dari penelitian ini adalah untuk

1. Menemukan aspek-aspek berpikir rasional yang dapat ditingkatkan dengan

model pembelajaran siklus belajar pada bahan kajian penyesuaian makhhuk hidup

dan hubungan makhluk hidup.

2. Menemukan aspek-aspek keterampilan proses IPA yang dapat citingkatkan
dengan model pembelajaran sikius belajar pada bahan kajian penyesuaian
makhluk hidup dan hubungan antar makhluk hidup
Memperoleh tanggapan guru tentang model pembelajarin sikius belajar.
Memperoleh tanggapan siswa terhadap model pexiibeigjaran siklus belajar
Menemukan kendala-kendala dalam menerapkan‘model pembelajaran siklus
belajar.

“n & W

D.Manfaat Peneclitian

Hasil penelitian ini dihdrapkan dapat memberikan sumbangan yang bersifat
praktis dalam upaya meningkzikan kualitas pembelajaran serta hasil belajar IPA di
sekolah dasar. Disamping.ite hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi
guru-guru sekolah desan, LPTK yang mengelola D-I1 PGSD, dan pengembang kurikulum
sekolah dasar.

1. Bagi guru sekolah dasar, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat agar

mereka "memperoleh pengalaman dan contoh model "pembelajaran” IPA yang dapat
dikembangkan pada pokok-pokok bahasan lain yang

sesuai. A

13



2

3

Bagi LPTK yang mengelola D-11 PG3D, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan masukan dalam memprogram mata kuliah pendidikan [PA SD.

Bagi pengembang kurikulum sekolah dasar, hasil penelitian ini dapat digunaken sebagai
bahan masukan untuk memprogram altematif pembelajaran yang menekankan pada
aspek keterampilan berpikir.

E. Penjelasan Istilah

Untvk menghindari penafsiran yang berbeda, maka beberapa istilah yang

1.

2

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang diguriakan untuk
mengatur materi pengajaran dan memberi petunjuk KFiIPA Ada pengajar
(guru) di kelas dalam melaksanakan kegiatan pemiwiajaran serta hal-hal lain
yang berhubungan dengan kegiatan belajar{menggjar. Dalam penelitian ini
dikembangkan model pembelajeran siklus belajar untuk baban kajian
penyesuaian makhluk hidup dan hubiungan’sntar makhluk hidup.

Keterampilan berpikir rasional adalzh sudtu proscs kognitif atau kegiatan mental
untuk mendapatkan pengetihuan berdasarkan fakta-fakta yang logis. Proses-
proses mental tercakup/di”dalamnya yakni: mengingat, membayangkan,
mengelompokkan, | Ineriggeneralisasikan, membandingkan, mengevaluasi,
ditekankan ha!, yang berkaitan dengan pokok bahasan dan disesuaikan dengan
tingkat pcikembangan siswa SD  yaitn: mengingat, mengelorpokkan,

14



3. Keterampilan proses IPA adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara
sistematis seperti halnya yang dilakukan oleh ahli TPA dalam usaha
menemukan produk IPA. Kegiatan ini meliputi: mengamati (observing),
mengelompokkan (classifying), mengukur (measwring), mengkomunikasikan
(commumnicating), menafsirkan dan memprediksi (inferring and predicting), serta
melakukan percobaan (experimenting) untuk memahami produk-produk IPA.
Ada dua keterampilan yang difokuskan dalam penelitian ini yakni: keterampilan
mengelompokkan dan menafSiran.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan IPA untuk Sekolah Dasar
1. Tujuan Pendidikan IPA di Sekolah Dasar

Pendidikan di sekolah dasar merupakan penggalan pertama Petididikan Dasar 9
tehun yang bertujuan untuk memberikan bekal pengetshuan dasar "Baca- Hitung”,
perkembangannya serta mempersiapkan mereka untuk msngikuti pendidikai di. sekolah
lanjutan tingkat pertama (SLTP). Untuk mencapai tujuan tersebut dalant Kurikulum
dicantumkan sejumiah mata pelajaran dan IPA (pengantar sains-<ariteknologi) termasuk
salah satu di antaranya. Walaupun nantinya hanya sedikit siswa varig memilih pekerjaan
sebagai ahli IPA, tetapi semua siswa akan hidup dalam keémdjuairsains dan teknologi. [PA
memberikan kemampuan kepada seseorang untuk mengambii keputusan-keputusan dalam
bidang ekonomii dan teknologi di kemudian hati-Pémberian pendidikan IPA yang baik
saat ini akan menyiapkan siswa untuk hidug di dun:a yang lebih kompleks di masa yang
akan datang (Horsley, 1990). Selain.itu pendidikan IPA juga bertijuan mendorong siswa
untuk menyenangi dan melek tethidap fPA schingga nantinya meveka dapat mengikuti
perkembangan IPA dan teknolégi(Cariti, 1993)

Dengan demikian pendidikan IPA di sekolah dasar tidak semata mengajarkan
IPA scbagai proscs-dan produk tetapi [PA juga dijadikan wahana untuk melatih
keterampilan dan, pengembangan sikap serta nilai yung diperiuken dalam kehidupan
bermasyarakat. Di samping itu menerapkan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari perfu
mendapatkan perhatian karena beberapa alasan. Pertama, tidak semua anak akan mampu
berkembang menjadi ahli IPA. Kedua, hampir sebagian besar alat-alat yang dibutuhkan
masyarakat menggunakan teknologi sehingga mereka harus mampu menggunakan dan
memeliharanya dengan baik.
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2. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

IPA yang disjarkan di sekolah dasar bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan
menghargai kebesaran Tuhan Yang Msha Esa (Depdikbud, 1994). Berdasarkan tujuan
tersebut pembelajaran IPA disekolah dasar harus memberikan kesempatan kepada para
siswa untuk mengembangkan ketiga aspek yang tercakup di daiamnya yaitu : pengetehuan,
keterampilan, dan sikap. Hal ini sesuai dengan hakekat IPA itu sendiri yang dapet dipendang
sebagai produk, proses, dan pengembengan sikap. Melalui proses IPA akan ditemukan
produk IPA berupa fakta, konsep, hukum, dan teori yang dapat diaplikasikaike dalam
teknologi (Carin, 1997). Oleh karena itu pengajaran IPA di sekolah dassrdliiviuskan pada
tiga hal yaitu; produk IPA, proses IPA, dan sikap melalui kegiatan riids-onhands-on
(Carin, 1993). Ini dimaksudkan melalui kegiatan minds-on/hands“oi sizwa dilatih melakukan
keterampilan proses IPA untuk menemukan konsep-kdnseép Sera penerapannya dalam

Menunit Gega (1994) keterampilan proses-iP4yang diajarkan di sekolah dasar
meliputi: mengamati (observing), mengeloinpukkan (classifing), mengulax (measuring),
mengkomunikasikan  (Communicating)~ renaéstkan  dan  memprediksi  (gferring and
predicting), serta melakukan percObaan-{&xperimenting). Bila dihubungkan dengan teori
perkembangan kognitif Piage{, maka penerapan keterampilan proses IPA tersebut untuk
pembelajaran di sekolah dasar harus selalu dihubungkan dengan kejadian-kejadian yang nyata
atau kejadian sehari-hagi y2ng dkrab dengan lingkungan mereka. Srini M. Iskandar (1995) juga
menyatakan baliwa siswa sekolah dasar mempunyai kecenderungan belajar beranjak
dari hal-hal yang konkrit, mempelajari sesuatu sebagai suatu keutuhan, terpadu,
melalui proses manipulatif dan berkembang mengikuti tahapan secara hirarki.
Carin (1993) menyatakan bahwa sekolah sebagai instuisi social hendaknya dalam
menyusun tujuan pembelajaran mempertimbangkan isu-isu sosial, minat dan
hakekat anak schingga dapat mengembangkan : (1) rasa ingin tahu, (2)
keterampilan penyelidikan terhasap alam, (3) pengetahuan sains dam tehnologi
serta (4) pemahaman tentang sains teknologi dan masyarakat (STM).
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Dengan demikian untuk mencapai tujuan pembelajaran guru harus
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran IPA yang berpusat pada siswa
dengan memperhatikan tingkat perkembangan baik secara fisik, mental, sosial
maupun emosional memperhatikan adanya perbedaan individu memberikan
kebebasan kepada siswa untuk belajar dengan cara sendiri. Jadi dalam hal ini guru
bukan merupakan satu-satunya sumber dalam kegiatan belajar tetapi mengatur
kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Uzzer Usman (1999) mengatakan
bahwa peran guru dalam proses belajar mengajar adalah sebagai demonstrator,
pengelola kelas, mediator, fasilitator dan evaluator.

3. Model-model Pembelajaran IPA yang dilandasi Pandeagan X onstrutivis

Dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajarasi IPA\inaka akhir-akhir ini
para ahli mengembangkan berbagai model pembelajéred varig dilandasi pandangan
konstruktivisme dari Piaget. Pandangan ini berpendapat bahwa dalam proses
belajar anak membangun pengetahuannya-sendiri dan memperoleh banyak
pengetahuan di luar sekolah (Dahar, 498%). Oleh karena itu setiap siswa akan
membawa konsepsi awal mereka~yang “diperoleh selama berinteraksi dengan
lingkungan dalam kegitan bélsjar- mengajar. Ada beberapa hal yang perlu
ditekankan dalam konstrukiivisme-yairu (1) peran ktif siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuan secara befinakna{2) pentingnya membuat kaitan antara gagasan oleh
siswa dalam mengkenstriksi pengetahuan (3) mengaitkan antara gagasan siswa
dengan inforrhasi) baru di kelas (Tasker, 1992). Konstruktivisme yang
menggunakan kegiatan hands-on memberikan kesempatan yang luas untuk
melakukan dialog dengan guru dan teman-temannya akan dapat meningkatkan
pengembangan konsep dan keterampilan berpikir para siswa (Horsley, 1990).

Ada beberpa model pembelajran yang di landasi konstruktivisme yaitu
Model Siklus Belajar (Learning Cycle). Model Pembelajaran Generatif (Generative
Learning Model), Model Pembelajaran Interaktif (Interaktive Leaming Model),
Model CLIS (Children Learning in Science Model). Masing —masing model
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tersebut memiliki kekhasan tersendiri, namun semuanya mengembangkan
kemampuan sistem kognitif siswa untuk membangun pengetahuan sendiri melalui
proses berpki rasional. Kekhasan dari model- model tersebut tampak pada tahapan
kegiatan pembelajaran yang di lakukan. Tyler (1996) menyatakan bahwa setiap
model memiliki fase- fase dengan istilah yang berbeda, tetapi pada dasamya
mempunyai tujuan sama yaitu menggali ide —ide siswa, mengadakan klarifikasi dan
perluasan terhadap ide- ide tersebut, kemudian merefleksdikannya secara esplisit.
Perbandingan fase-fase dari model tersebut dapat dilihat pada Tabel 2-1

Tabel 2.1 Fase-fase Pembelajaran pada Kelompok Model Konstruktivis

No. Model ase-fase nemhelgiaran
1 1L m__ v
1 | Model Siklus | Eksplorasi | Pengenalan | Penerapan :
2 | Model Persiapan | Focus Tantangan’ Aplikasi
3 | Model Persiapan | Eksplorasi Pertanyaan Refleksi
4 | Model CLIS Orientasi | Pengumpulan | Penyustnan Penerapan | Pengecekan

Model siklus belajar memiliki fase- fase yang sederhana, pembelajaran
dapat di laksanakan secara berkelompok maupun individual, dan bersifat fleksibel.
Aktivitas pada setiap fase dapai.di‘sesuaikan dengan tingkat perkembangan anak,
materi pelajaran dan. lingirungan anak sehingga cocok digunakan untuk
pembelajaran dari_jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Model siklus
belajar tipe deskriptif yang dilakukan degan observasi dan mendeskripsikan hasil
pengamatan sangat cocok untuk anak sckolah dasar (Ramsey,1993).
Pengembangan model ini pertama kali dilakukan oleh Science Curriculum
Improvement Study (SCIS) tahun 1970-1974 dengan menggunakan tiga fase yang
disebut exploration, invention dan discovery. Kemudian pengembang siklus belajar
berikutnya menggunakan istilah yang berbeda yaitu fase eksplorasi (eksploration),
pengenalan konsep (concept introduction) dan penerapan konsep (concept
application). Glasson dan Latik (1993).dalam hasil penelitiannya tentang siklus
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belajar yang di landasi oleh konstruktivisme sosial memberi nama fase I sebagai
fase eksplorasi, fase II sebagai fase klarifikasi dan fase III sebagai fase elaborasi
dan mengutamkan adanya interaksi sosial melalui kelompok-kelmpo kecil. Pada
fase eksplorasi, siswa diberikan kesempatan mengeksplorasi materi pelajaran
secara bebas untuk memunculkan pertanyaan—pertanyaan dan ide-ide siswa. Pada
fase pengenalan konsep, guru dengan metode yang sesuai menjelakan konsep dan
teori-teori yang dapat membantu siswa untuk menjawab permasalahan yang
muncul dan menyusun ide-ide mereka. Fase terakhir adalah pengenalan konsep,
disini siswa mencoba menggunakan konsep yang baru tersebut untuk mesecahkan
masalah dalam situasi yang berbeda.

Carin (1993) menyatakan bahwa dengan mengguiiakan/siklus belajar,
pemahaman dan penerapan IPA para siswa menjadi/lebili”baik. Memberikan
kesempatan dan waktu yang lebih banyak untuk mehgekspiorisasi fenomena alam
secara langsung serta berinterasksi dengan pegalaihan” guru melalui pertanyaan-

pertanyaan.

B. Karakteristik Anak Sekolah Dasar

Keberhasilan suatu gembeiajaran dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah
satu di antaranya adalah faktor siswa. Memahami karakteristik siswa ditinjau dari
perkembangan fisik, dntelektual, dan emosional sangat membantu guru dalam
merencanakan dait-melaksanakan pembelajaran di kelas. Pembelajaran akan
menarik dan menyepangkan apabila sesuai dengan alam pikiran anak. Sebaliknya
apabila guru menganggap anak sebagai orang dewasa yang kecil maka mereka akan
merasa tersiksa dan akhimya tidak senang belajar.

Pada usia sekolah dasar anak lebih banyak dipengarvhi oleh teman-teman
sebayanya dan tidak patuh pada perintah orang tua. Perhatian utama anak tertuju pada
keinginan diterima oieh teman-teman sebaya sebagai anggota kelompok sehingga
anak akan berusaha menyesuaikan diri terhadap kriteria kelom.poknya. Di samping
itu, kebiasaan-kebiasaen yang diperoleh pada usia sekolah dasar cenderung
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menetap sampai dewasa. Dengan demikian pada usia ini anak diharapkan
memperoleh dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan yang dianggap penting
untuk keberhasilan penyesuaian diri setelah dewasa (Hurlock, 1994).

Bermain adalah bagian dari kehidupan anak usia sekolah dasar. Secara
alamiah mereka memang cenderung selalu bergerak untuk melatih fisik dan
berbagai keterampilan psikomotoriknya. Memasukkan unsur belajar ke dalam
aktivitas bermain yang sering disebut dengan istilah "bermain sambil belajar”
adaiah relevan untuk anak usia sekolah dasar. dengan memberikan label pada anak
usia ini sebagai usia penyesuaian diri, usia kreatif, dan usia bermain. (Hurlock,
1994)

Pikiran dan tingkah laku anak seialu dilandasi~oieh. perkembangan
intelektualnya. Kematangan berpikimya berubah sesuai derigan beriambahnya
pengetahuan baru serta interprestasi terhadap pengaldman-pengalaman tersebut.
Piaget (dalam Dahar, 1984) mengatakan bahwa perkembangan inteiektual anak
berkembang melalui 4 tahap secara berurutan;“yaitu (1) Tahap sensori motor usia
sekitar 0-2 tahun, (2) Tahap pra operasioiial‘usia sekitar 2-7 tahun (3) Tahap
operasional konkrit usia sekitar 7-11 tehun-dan (4) Tahap operasional formal, usia
sekitar 11 tahun ke atas. Perubdhan dsri satu tahap ke tahap berikutnya tidak sama
untuk tiap-tiap orang dan @enentuan rentang usiapun tidak berlaku secara pasti.
Namun demikian, uruian tahsp dalam melewati satu tahap ke tahap berikutnya
selalu sama dan tidal.ada’individu yang loncat tahap.

Berdasarkan batasan usia tersebut di atas, maka anak sekolah dasar secara
umum berada pada tahap operasional konkrit yaitu tahap ketiga dari tahap
perkembangan intelektual. Pada tahap ini, anak mampu berpikir logis melalui
objek-objek konkrit dan merupakan permulaan berpikir rasional. Apabila terjadi
konflik kognitif yaitu pertentangan antara pikiran dengan persepsi, maka anak akan
mengambil keputusan secara logis (Dahar, 1989). Kegiatan belajar dan berpikir
anak pada tahap ini sebagian besar melalui pengalaman nyata yang berawal dari
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proses interaksi dengan obyek dan bukan dengan lambang , gagasan maupun
abstraksi.

Anak pada tahap operasional konkrit belum mampu melakukan proses
berpikir yang abstrak sepeti membayangkan bagaimana proses fotosintesis ataupun
peristiwa osmosis itu terjadi. Mereka juga belum memahaml tentang adanya
gravitasi, teori atom dan molekul. Namun kemampuar untuk melakukan
penambahan, pengurangan, klasifikasi, perkalian sederhana dan pembagian telah
berkembang. Kemampuan untuk berpikir, sedikit abstrak selalu harus didahului
oleh pengalaman konkrit misalnya untuk dapat memahami dua ditambeh tiga
menjadi lima harus dilakukan melalui benda nyata. seperti lidi, ataii~kelereng.
Kemampuan untuk melakukan klasifikasi juga masih bersifat konkrit yaitu melalui
bentuk luamya saja seperti wamna, panjang, besar) dan” belum dapat
mengklasifikasikan berdasarkan berat. Pemahaman” tentang ruang telah
berkembang dan dapat mengerti tentang peristiwa“yarig terjadi di masa lalu,
mamahami peta kota dan langit beserta bintang-biniangnya.

Pada akhir tahap operasional konkiit mereka telah memahami tentang
perkalian, pembagian, substansi analisis\dan sintesis. Mereka sudah dapat menulis
dan berkorespondensi dan akhirfya-mi¢reka mulai dapat berpikir abstrak yang
sederhana misalnya memahaimi-konsep berat, gaya dan ruang. (Hendro Darmodjo,
1992). Sejalan dengan berkembangnya kemampuan berbahasa, anak-anak kurang
egosentris dan lebih-.sosiosentris dalam komunikasi. Mereka berusaha untuk
mengerti orang “ain ddan mengemukakan perasaan serta gagasan kepada orang
dewssa dan ieman-temannya. Dalam proses berpikir, mereka sudah dapat
menerima pendapat orang lain. (Dahar, 1989)

Selain ciri-ciri tersebut di atas, anak pada tahap operasional konkrit telah
memperlihatkan kemampuan berpikir kombinativitas, reversibilitas, asosiativitas
dan identitas (Dahar, 1989). Kombinativitas atau klasifikasi adalah suatu
kemampuan berpikir untuk menggabungkan dua kelas atau lebih menjadi
kelompok yang lebih besar. Misalnya semua anak laki-laki ditambah semua anak
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perempuan sama dengan semua anak. Reversibilitas adalah kemampuan berpikir
sebagai kebalikan dari cara berpikir semula. Setiap operasi logis atau matematis
dapat dihadapkan dengan operasi yang berlawanan. Reversibilitas merupakan sifat
esensial dalam system kognisi dan penguasaannya sangat penting untuk memahami
konsep-konsep IPA dan Matematika. Contoh, semua anak laki-laki ditambah
semua anak perempuan sama dengan semua anak dan semua anak dikurangi semua
anak perempuan sama dengan semua anak laki-laki. Asosiativitas adalah
kemampuan berpikir melalui penggabungan kelas-kelas dalam berbagai macam
urutan untuk mencapai suatu jawaban. Misalnya (5+2) +3 = 54(2+3) atau
gabungan siswa kelas sat dan siswa kelas dua ditambah siswa keias {ima sama
dengan gabungan siswa kelas dua dan siswa kelas lima ditambah.siswa kelas satu.
Identifikasi adalah kemampuam berpikir dengan melibatkanvangka 0 (nol) yang
bila digabungkan dengan unsur atau kelas lain tidak kdn ménghasilkan perubahan,
misalnya, lima buah kelereng ditambah nol hasiltiyatetap lima buah kelereng.
Demikian juga suatu kuantitas dapat dinolkan“deéngan menggabungkan lawannya.
Misalnya 10-10=0

Perkembangan intelektual -anak fidak bisa terlepas dari perkembangan
emosionalnya. Setiap perbuvstsén ~yang dilandasi operasi intelektual selalu
mengandung unsur emosiopal. 'vang meliputi sikap, perasaan, nilai-nilai, dan
motivasi. Sesuai defigan {ingkat perkembangan intelektual, emosi anak
berkembang semakin-kompleks. Pada tahap sensorimotor anak mulai menyadari
adanya benda‘atal orang lain selain dirinya. Pada tahap praopersional anak
memahami sesuatu sesuai dengan sudut pandangnya sendiri, kemudian mulai
menyadari akan adanya perbedaan pandangan pada orang lain, adanya aturan-
aturan yang harus diikuti dari orang yang lebih berkuasa, serta menyadari
keberadaan dirinya. Pada tahap operasional konkrit, dengan terjadinya berbagai
konflik timbullah sistem nilai pada dirinya. Pada perilaku sehari-hari ia
mencocokkan nilai-nilai yang ada pada dirinya dengan sistem nilai yang ada dalam
masyarakat di sekelilingnya. Akhimya pada tahap operasional formal, nilai tidak
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terbatas pada lingkungan yang konkrit saja, tetapi sudah mencapai nilai-nilai yang
bersifat umum dan universal.

Kecepatan perkembangan pada setiap anak berbeda-beda baik itu
perkembangan intelektual maupun perkembangan emosional. Ini mengakibatkan
adanya perbedaan individual pada anak yang perlu diperhatikan guru dalam
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.

C. Pengembangan Kemampuan Berpikir Rasional Siswa Sekolah Dasar

Papalia (1992) menjelaskan bahwa keterampilan berpikir dapat dilatihkan
pada anak. Berpikir timbul sebagai bagian dari pengalaman. Oleh karépa itu, agar
anak belajar berpikir tentang cara mengevaluasi situasi, care'memfokuskan hal-hal
vang penting, cara mengerjakan sesuatu yang haris  dikefjakan, semuanya
memerlukan pengalaman. Belajar berpikir dapat’ dimulai dani hal-hal yang
sederbana dalam kehidupan sehari-hari vang dimulzi dengan pertanyaan apa,
mengapa dan bagaimana tentang suatu obyek.

Berpikir secara umum diasumsikan sebagai proses kognitif, kegiatan mental
untuk mendapatkan pengetahuan~Keterampilan berpikir dapat dikelompokkan
berdasarkan taksonomi Blooni. Tiap katagori kognitif dari Bloom mengandung
sejumlah keterampilan berpikir yang ditunjukkan melalui tingkah laku dari tujuan
pembelajaran khusus, “Proses berpikir meliputi proses berpikir dasar yang
merupakan gambarsa-Serpikir rasional dan proses berpikir kompleks (Costa, 1985).
Jadi, proses berpiki? mempunyai rentangan dari yang sederhana ke yang kompleks,
sehingga dalam melatih keterampiian berpikir untuk siswa SD kita masih
meneckankan pada proses berpikir dasar.

Banyak cara yang dapat diterapkan untuk mengajar berpikir, tetapi tidak
ada satu cara yang terbaik. Walaupun ada prinsip-prinsip tertentu yang harus dijaga
namun masih memberikan kebebasan untuk membuat variasi dalam
pelaksanaannya. Guru mulai merencanakan program mengajar, berpikir perlu
mempertimbangkan perbedaan siswa dan latar belakang pengalamannya,
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kecocokan dengan materi yang akan diajarkan, dukungan administrasi, kemampuan
diri sendiri (guru) untuk mencoba ide yang baru dan keterampilan berpikir yang
ingin dilatihkan di kelas. (Rath 1986).

Ini berarti bahwa penjabaran tujuan pembelajaran umum yang tercantum
dalam GBPP menjadi tujuan pembelajaran khusus suatu pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat akan menentukan apakah kegiatan yang direncanakan
dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa atau tidak. Oleh karena itu,
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, guru harus memperhatikan berbagai
factor yang mempengaruhi proses pembelajaran terutama yang meningkatkan
keterampilan berpikir para siswa. Salah satu factor yang erat kaitaniiya dengan
proses berpikir adalah intelegensi. Intelegensi adalah selurah kerrampuan untuk
berpikir dan bertindak secara terarah (Sarlito, 1986). Ini“berarti siswa yang
memiliki intelegensi lebih tinggi akan memiliki keinampi:an berpikir yang lebih
baik. Kemampuan berpikir berkembang dari yang, séderhana menuju ke yang
kompleks sesuai dengan pengalaman. Oleh-kareiia itu, pemberian pengalaman
tertentu sepérti mengelompokkan berida-lienda melalui kegiaian pembelajaran
dapat melatih kemampuan berpikir-siswa. Siswa sekolah dasar yang ada pada tahap
operasional konkrit perlu dikembangkan kemampuan berpikir rasionalnya karena
kemampuan berpikir yang lebiti {inggi seperti memecahkan masalah, membuat
keputusan, berpikir «Kritis -dan berpikir kreatif merupakan gabungan dari
keterampilan berpikir-rasional.

Adapun®, sepuluh aspek kemampuan berpikir rasional yang perlu
diperhatikan dalam merumuskan tujuan pembelajaran khusus yaitu mengingat,
mambayangkan, mengelompokkan, menggeneralisasikan, membandingkan,
mengevaluasi, menganalisis, mensintesis, mendeduksi, dan menyimpulkan.
(Ausebel, 1979). Aspek berpikir rasional mana yang akan dilatih sangat ditentukan
oleh karakteristik pokok bahasan dan juga tingkat perkembangan anak.

Agar pembelajaran dapat meninzkatkan berpikir rasional, maka guru
hendaknya merencanakan unit pembelajaran dengan mengidentifikasi konsep-
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konsep pokok dan subkonsep-subkonsep yang berhubungan dengan objek yang
akan diajarkan kepada siswa. Konsep-konsep ini akan membentuk peta konsep
yang akan menunjukkan hubungan antara konsep yang satu dengan konsep yang
lain dan kemungkinan untuk pembelajaran akan dilakukan. (Noval, 1979). Untuk
anak SD yang perkembangan intelektualnya berbeda pada fase operasional konkrit,
maka pembelajaran akan lebih baik jika dimulai dari konsep-konsep yang bersifat
konkrit. Dengan menggunakan peta konsep, guru akan menentukan konsep-konsep
yang telah dimiliki siswa kemudian memberikan konsep-konsep baku yang relevan
sehingga belajar menjadi lebih bermakna.

D. Bahan Kajian Penyesuaiam Makhluk Hidup dax Hebiingan Antar
makbluk Hidup di Sekolah Dasar

Bahan kajian penyesuaian makkluk hidup, éan” hubungan antar makhluk
hidup diajarkan di kelas V caturwulan ke-1 yang mencakup beberapa jenis konsep
yang berbeda-beda. Herron (1977) mengelomipokkan konsep-konsep [PA menjadi
7 kelompok yaitu: konsep konkrit, kotsep abstrak, konsep dengan atribut kritis
abstrak tetapi contohnya dapat dilihat, konsep yang berdasarkan suatu prinsip,
konsep yang melibatkan penggdmbaran simbol, konsep yang menyatakan sifat, dan
konsep yang menunjukkan@tribut ukuran,

Konsep konkrit, yaitu konsep yang contohnya dapat dilihat, misalnya air,
kursi, bunga, daum~-Konsep abstrak, yaitu konsep yang contohnya tidak dapat
dilihat, misalnya afom, gelombang, reproduksi, adaptasi. Konsep dengan atribut
kritis yang abstrak tetapi contohnya dapat dilihat, misalnya unsur, logam, serangga.
Konsep yang berdasarkan suatu prinsip, misalnya rantai makanan, persamaan
gerak, kekerabatan. Konsep yang melibatkan penggambaran simbol, misalnya
rumus kimia, kuat arus, jantan. Konsep yang menyatakan sifat, misalnya
pemangsa, eksplosif. Konsep yang menunjukkan atribut ukuran, misalnya derajat,
kalori.



1. Penyesuaian makhluk hidup

Pokok bahasan ini disjarkan dengan tujuan agar siswa memahami
penyesuaian makhluk hidup dengan lingkungannya, dengan menafsirkan
pengalamannya, informasi dan hasil pengamatannya (Depdikbud, 1995). Ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengajarkan pokok bahasan ini yaitu:
(1) Menguasai konsep-konsep tentang penyesuaian makhluk hidup, (2)
Mengembangkan keterampilan proses IPA seperti mengamati, menafsirkan hasil
pengamatan, mengelompokkan serta keterampilan lain yang sesuai, (3)
Mengembangkan  keterampilan  berpikir rasional seperti , ‘mengingat,
mengelompokkan, menggeneralisasi, membandingkan, mengcvaiuasi dan
menganalisis, (4) Mengembangkan sikap ilmiah para siswa.

Makhluk hidup berkemampuan untuk menyesusikan diri dengan
lingkungannya yang dalam IPA sering disebut adaptasi. Penyesuaian ini dilakukan
untuk memperoleh makanan dan ada juga untuk melindungi diri terhadap musuh.
Penyesuaian diri dengan lingkungan untuk inemperoleh makanan dapat dilihat
pada organ-organ hewan seperti parul{, kiki, cakar yang bervariasi bentuknya
sesuai dengan makanan hewan tersebut, Contohnya: paruh elang melengkung dan
tajam cocok untuk mengoyak/dagiiig;” kaki itik mempunyai selaput renang agar
dapat bergerak cepat di air; burung yang mengisap madu bunga mempunyai paruh
lurus dan panjang. Semua-Kejadian tersebut di atas dapat ditemukan di lingkungan
siswa. Dalam megipelajari masalah tersebut siswa diberi tugas untuk melakukan
pengamatan di keles‘maupun di lingkungan ramah sehingga siswa memperoleh
sumber informasi langsung untuk memahami suatu konsep.

Manusia mempunyai kemampuan yang sangat hebat dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungan. Manusia dapat menyesuaikan diri dalam berbagai
lingkungan. Penyesuaian ini dilakukan bukan dengan dengan mengubah bentuk
tetapi menggunakan alat bantu agar ia tetap merasa nyaman. Contoh untuk tempat
yang sangat dingin manusia menggunakan baju yang tebal sehingga tidak merasa
kedinginan. Di air manusia bias menggunakan alat berenang seperti kaki katak,
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membawa tabung udara untuk bernafas.

Penyesuatan diri dengan lingkungan bertujuan untuk menghindari musuh.
Misalnya dengan menggunakan bau pada walang sangit, menyamakan warna
dengan lingkungan pada bunglon dan menyamakan motif dengan motif tempatnya
seperti nama-nama yang menyerupai motif kulit kayu. Tumbuhan juga
menyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya, ada yang hidup di tempat kering
akan memiliki bagian tubuh yang kecil. Mempunyai tempat penyimpanan air pada
bagian tubuhnya dan menggunakan daun pada musim kemarau. Untuk
menghindari hal-hal yang tidak menguntungkan pada tumbuhan ‘melindungi
dirinya dengan berbagai cara, misalnya dengan menggunakan: duri, rambut
penggatal dan getah.

2. Hubungan Antarmakhluk Hidup

Tujuan pembelajaran bahan kzjian ini adaleh agar siswa memahami
ketergantungan antar makhiuk hidup dengan -melakukan pengamatan dan
menafsirkan hasil pengamatannya (Depdikbad,1995). Berdasarkan tujuan tersebut
perlu dirancang kegiatan pembelajaran vang menekankan pada aktivitas sosial
untuk melakukan pengamatan”térhadap gejala alam vang menunjukkan saling
ketergantungan antar makhluk hidup yang ada di lingkungan siswa termasuk
ketergantungan manusia tethadap hewan dan tumbuhan. Dengan menafsirkan hasil
pengamatan siswar-dilakikan untuk mengaplikasikan konsep-konsep tersebut
dalam kehidupan schari-hari seperti misalnya pemberantasan hama dengan
menggunakan pemangsanya.

Tiap makhiuk hidup selalu berhubungan dengan makhluk hidup yang lain
karena makhluk hidup saling bergantung satu sama lain, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Saling ketergantungan ini terjadi karena makhluk hidup
yang satu dapat merupakan makanan bagi yang lainnya dan di alam membentuk
suatu rantai yang disebut rantai makanan. Contohnya padi dimakan tikus, tikus
dimakan oleh ular dan ular dimakan oleh elang.
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Rantai makanan ini dapat ditulis sebagai berikut : padi =» tikus > ular - elang.
Rantai makanan diawali oleh tumbuhan hijau yang mampu membuat
makanan sendiri. Rantai yang satu dengan yang lain dapat saling berhubungan
sehingga membuat jaring-jaring makanan. Dengan kata lain di alam antara
tumbuhan, hewan dan manusia terjadi saling ketergantungan satu sama lain.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian.

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
memperbaiki kinerja guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kels V
sekolah dasar khususnya pada bahan kajian penyesuaian makhluk hidup dan
hubungan antar makhluk hidup dengan mengembangkan model pembelajaran yang
cocok. Penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan suatu model digolongkan
ke dalam jenis penelitian pengembangan (Arikunto, 1998).

Untuk menjawab permasalahan penelitian dilakukan kajian‘teriiadap hasil
observasi lapangan dan kajian teoritis terhadap IPA, teoritis t€rhaddp hakekat IPA,
teori belajar, GBPP, buku ajar dan model pembelajaran. Berdésarkan hasil kajian
tersebut membuat instrumen yang akan diujicobakah pada‘sekolah tertentu lebih
dahulu sebelum ditrapkan di SD akan dipakai peneiitian:

Hasil pre-tes, pos-tes, wawancara dain"LI8 dianalisis untuk memperoleh
kesimpulan tentang pengaruh model< perioeiajaran yang digunakan terhadap
peningkatan penguasaan konsep damrketerampilan berpikir rasional siswa.

B. Subyek Peunelitian.

Penelitian ini dilalaikdn pada sebuah SD Negeri di Kabupaten Rembang.
SD ini berada di“dacrali pedesaan yang berdasarkan penilaian Kandep Dinas
setempat dikategorikan memiliki prestasi belajar sedang. Subyek yang diteliti
adalah siswa kelas V tahun ajaran 2010/2011. Jumlah siswa 35 yang terdiri dari
15 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Sampai akhir kegiatan uji coba model
tersebut 35 siswa memiliki data lengkap untuk dianalisis. Pekerjaan orang tua
sebagian besar (65%) bekerja sebagai wiraswasta ,(20%) sebagai neiayan dan
sisanya (15%) sebagai pegawai negeri sipil. Latar belakang pendidikan orang tua
mereka adalah sebagai berikut : (32,5%) tamatan SD,(10%) tamatan SLTP, ( 45%)
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tamatan SMA dan (12,5%) tamatan sarjana (lampiran 1). Secara umum, keadaan
social ekonomi mereka tergolong rendah schingga kurang mampu memenuhi
kebutuhan sekolahnya anak-anaknya (hasil wawancara dengan kepala sekolah dan

guru).

C. Instrumen Peaelitian

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan
instrumen-instrumen sebagai berikut.
1. Tes hasil Belajar
Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur pencapaian konsep, pehingkatan
keterampilan berpikir rasional dan peningkatan keterampiién ‘pioses IPA para
siswa. Tes ini merupakan perangkat dari model dan disvsun’berdasarkan tujuan
pembelajaran khusus vang terdapat pada model (lihat’lempiran 10). Jumlah soal
keseluruhan 44 butir yang terdiri dari 35 butir soal pilihan ganda dan 9 butir soal
melengkapi. Bentuk soal pilihan ganda_disesuaikan dengan soal-soal yang
digunakan untuk siswa sekolah dasar yditu inenggunakan tiga pilihan tetapi setiap
pilihan harus ditanggapi oleh siswd dengan memberi tanda yang tepat pada kotak
di depan pilihan. Pilihan yangSesuai’dengan permnyataan soal diberi tanda cek (V),
sedangkan untuk pilihan yarig tidak sesuai diberi tanda kurang (-}. Untuk soal
melengkapi siswa diminia) viituk mengisi bagian yang kosong dengan kalimat
pendek yang tepat, sesuzi dengan kontek permasalahan. Tiap butir soal pilihan
ganda diberi bobot tiga sesuai dengan jumlah pilihan sedangkan soal melengkapi
diberi bobot lima sesuai dengan iingkat kesulitan dan indikator yang ditanyakan
(lampiran 15). Sebelum digunakan tes ini telah didiskusikan dengan teman
sejawat dan diujicobakan tingkat keterbacaannya pada siswa kelas V SD. Tes hasil
belajar ini digunakan dua kali yaitu untuk pre-tes dan pos-tes.
2. Paaduan wawancara guru dan siswa

Wawancara dengan guru bertujuan untuk mendapat respon guru terhadap
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model yang dibuat dan respon terhadap pelaksanaan model tersebut. Panduan
wawancara mengenai model meliputi kesesuaian model dengan GBPP,
perkembangan anak dan kemungkinannya untuk dapat ditrapkan. Di samping itu
juga ditanyakan mengenai tes yang digunakan serta kesesuaian bahan ajar.
Wawancara dengan guru dilakukan secara informal setiap ada kesempatan. Respon
terhadap kegiatan pembelajaran dilakukan setelah kegiatan berakhir dan ini
dilakukan apabila guru dapat mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. Pokok
pertanyaan yang diwawancarakan dapat dilihat pada Lampiran 6.

Panduan wawancara kepada siswa menyangkut masalah ketertarikan
terhadap kegiatan pembelajaran, pemahaman terhadap konsep, penggunaan LKS
dan bahan sajar, kesulitan soal, tugas-tugas yang diberikan «ntulc-{lan melakukan
Tanya jawab tentang kegiatan yang belum jelas. Wawancain bebas dilakukan
secara bergilir (2-3 siswa) setelah selesai pelajaran. $ast stau jam istirahat. Pokok
pertanyaan yang untuk wawancara kepada siswa dapat dilihat pada Lampiran 7.

3. Catatan lapangan dan LKS

LKS disusun berdasarkan bakan pembelajaran. Di dalamnya terdapat
petunjuk siswa untuk melakukair Kegiatan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Ada enam kegiatan“vang disajikan dalam enam kali pertemuan
dengan alokasi waktu miasing-niasing 70 menit. Tiap LKS diawali dengan
pertanyaan-pertanyaan, “yahg  memberikan arahan terhadap kegiatan siswa.
Kemudian dijelaskan-ala¢ dan bahan yang diperlukan serta cara siswa bekerja
selama kegiatan, tersebut (Lampiran 12). Walaupun telah disajikan semuanya
dalam LKS, namun peran guru masih sangat diperlukan dalam pembelajaran.
Dalam kegiatan pembelajaran ini guru bertugas sebagai demonstrator, pengelola
kelas, mediator dan fasilitator serta evaluator (Uzer Usman,1999 : 9-12). Agar
guru tidak salah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, maka LKS
dilengkapi dengan petunjuk guru (Lampiran 13). Buku catatan lapangan berfungsi
untuk mencatat hal-hal yang penting pada setiap pertemuan yang menyangkut
kekuatsn dan kelemahan LKS serta keadaan umum dalam kegiatan pembelajaran.
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D. Tehnik Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivitas dan kejadian yang

berhubungan dengan kegiatan penelitian. Secara garis besar pengumpulan data
dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Melaksanakan tes hasil belajar yang meliputi pre-tes dan pos-tes untuk

menjaring penguasaan konsep, keterampilan berpikir siswa dan

keterampilan proses IPA bagi para siswa.

2. Mengadakan wawancara dengan guru untuk memperoleh data tentang
tanggapan guru terhadap rancangan dan penerapan; model yang
dikembangkan.

3. Mengadakan wawancara dengan sepuluh siswa wiituk ‘miemperoleh data
tentang tanggapan siswa terhadap model yang dikernbangkan.

4. Membuat catatan lapangan dan memeriksa, hasil Lembar Kegiatan

Siswa (LKS) untuk memperoleh data tentang kendala-kendala dalam
menerapkan model tersebut. Spesifikasi‘tchnik pengumpulan data dapat
dilihat pada tabel 3-2.

Tabel 342 Tefinik Pengumpulan Data

Tehnik Instruinen | Jenis data sumber | keterangan
NO | Pengumpulan
data
| Tes tertulis Tes Pencapaian konsep Siswa Dilakukan
Keterampilan berpikir sebelum dan
rasional sesudah  uji
Keterampilan Proses [PA coba model
2 Wawancara Panduan | Tanggapan guru terhadap | guru Dilakukan
wawancar | model dikembangkan setelah  guru
a guru diberi
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seperangkat
bahan ajar
(modul)
Panduan | Tanggapan siswa terhadap | siswa Dilakukan
wawancar | model yang dikembangkan setelah selesai
a siswa satu pokok
bahasan
Membuat Catatan Kendala-kendala  dalam | Penel;iti | Dilakukan
catatan lapangan | pelaksanaan model dan pada saat
lapangan dan | dan LKS LKS pembelajaran
LKS

E. Prosedur Penelitian.

Prosedur yang ditempuh dalam ¢penelitian ini dapat dibagi menjadi
beberapa tahap vaitu : penjajagan, persiapan, pengumpulan data, pengolahan data
dan penulisan laporan.

1. Tahap Penjajagan.

Pada tahap penjdjagan’dilakukan kajian teoritis dan observasi awal
terhadap sekolah yang “akan digunakan sebagai tempat penelitian untuk
menemukan masalah, dar fokus penelitian. Pengumpulan informasi ini dilakukan
dengan wawancara’ {erhadap kepala sckolah, guru dan siswa, observasi terhadap
kegiatan belajar mengajar, sarana penunjangnya, pemberian angket pada guru dan
pencatatan dokumen. Berdasarkan hasil penjajagan tersebut penelitian difokuskan
pada masalah perbaikan pembelajaran IPA pada satu Sekolah Dasar negeri di
Kabupaten Rembang dengan judul : ” Model Pembelajaran Siklus Belajar tentang
Penyesuaian dan Hubungannya Antarmakhluk Hidup untuk meningkatkan
Keterampilan Berpikir Siswa Kelas V”.
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Model Pembelajaran Siklus Belajar dilandasi pandangan konstruktivisme,
pembelajaran yang berpusat pada siswa, melakukan aktivitas hands-on/minds-on
dengan memperhatikan pengetahuan awal siswa dan menggunakan lingkungan
siswa sebagai sumber belajar. Model ini diharapkan dapat memecahkan masalah
yang ditemukan di lapangan mengenai pembelajaran IPA yang masih berpusat
pada guru melalui konsep yang sudah jadi sehingga kurang melatih keterampilan
berpikir siswa. Dipilihnya keterampilan berpikir rasional karena anak SD berada
pada tingkat operasional konkrit. Pada tahap ini anak mampu berpikir logis melalui
obyek-obyek konkrit dan merupakan permulaan berpikir rasional. Apabiia terjadi
konmplek kognitif yaitu pertentangan antara pikiran dengan periepsi mereka,
maka anak akan mengambil keputusan secara logis (Dahar,i989:-154). Selain itu
berpikir rasional merupakan dasar dari berpikir kompieks. seperti memecahkan
masalah, membuat keputusan., berpikir kritis” .dan berpikir kreatif
(Presseisen,1985:45).

2. Tahap Persiapan.

Pada tahap persiapan dilakukan ~kegiatan untuk mempersiapkan
pelaksanaan penelitian yang meliputi, pényusunan model pembelajaran yang
dilengkapi dengan LKS, peturijul. goru, bahan ajar dan tes. Di samping itu juga
dilakukan penyusunan instiuriien yang diperlukan untuk proses pengumpulan data
dan penggandaan selunih perangkat penelitian.

Penyusunari fiicdel diawali dengan menganalisis konsep yang terdapat pada
bahan kajian penyesuaian makhluk hidup. Berdasarkan pengelompokan konsep-
konsep IPA menjadi konsep konkrit, konsep absirak dan atribut kritis abstrak tetapi
contohnya dapat dilihat, konsep vang berdasarkan suatu prinsip, konsep yang
melibatkan penggambaran simbol, konsep yang menyatakan sifat dan konsep yang
menunjukan atribut ukuran dilakukan analisis konsep (Herron,1977: 187-191).
Analisis konsep-konsep yang terdapat pada bahan kajian penyesuaian makhluk dan
hubungan antarmakhluk hidup sebagian besar termasuk jenis konsep yang
berdasarkan prinsip (lihat lampiran 8).
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Langkah selanjutnya adalah membuat bagan konsep (lihat lampiran 9) dan
kemudian menyusun model pembelajaran. Komponen dari model tersebut adalah
difinisi konsep, keterampilan berpikir rasional dan keterampilan proses IPA yang
akan dikembangkan, tujuan pembelajaran khusus, diskripsi pembelajaran dan
asesmen yang akan digunakan (lihat lampiran 10). Dari model ini disusun bahan
ajar (Lampiran 11), LKS (Lampiran 12), petunjuk guru (Lampiran 13), dan naskah
soal (Lampiran 14).

3. Tahap Pengumpulan Data.

Tahap pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh ‘dais yang
lengkap yaitu wagyancara, memberikan pre-tes dan pos-tes seirla melakukan
pengamatan selama proses pembelajaran. Wawancara terhadap-siswa dilakukan
setiap akhir pertemuan, sedangkan terhadap guru pada .minggu kedua untuk
memperoleh tanggapan terhadap rancangan pembelaidran pade akhir pertemuan
dan melaksanakan observasi untuk memperoleh tanggapan terhadap kegiatan
pembelajaran. Pre-tes dilaksanakan satu hari sebehim pembelajaran dimulai. Pada
tahap pertama siswa membaca bahan-ajar, mengerjakan LKS dan tahap kedua
setelah istirahat siswa mengerjakas tes\hasil belajar. Pos-tes dilaksanakan setelah
pertemuan terakhir yaitu pada mirggd kelima.

4. Tahap Pengelolaan Deaia,

Pada tahap pengelolasn data dilakukan analisis terhadap data yang telah
terkumpul. Temuati-ienivan yang diperoleh dari analisis dibahas berdasarkan teori-
teori yang ada sehingga diperoleh suatu kesimpulan.

S. Tahap Penulisan Laporan.

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah menyusun laporan hasil penelitian
yaitu melaporkan seluruh kegiatan penelitian dalam bentuk tulisan sesuai dengan
aturan penulisan yang berlaku. Alur pelaksanaan ini dibagankan pada gambar 3.1

F. Pengolahan Data
Data berupa skor hasil belajar yang berupa pre-tes maupun pos-tes disusun
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dalam tabel kemudian dilakukan analisis normalitas dan selanjutnya diolah dengan

uji-t dengan menggunakan program Minitab for Window. Dengan demikian akan
diketahui signifikansi perbedaan rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah uji

coba model siklus belajar denganj pandangan konstruktivisme.

Mengelompokan soal-soal yang menjaring aspek-aspek keterampilan

proses IPA, penguasaan konsep untuk dianalisis. Data penunjang yang lain seperti
hasil wawancara dan hasil catatan lapangan dan LKS, didiskripsikan dan
disimpulkan. Dari hasil analisis tersebut kemudian diadakan pembahasan untuk

dibuat kesimpulan, keterbatasan dan saran terhadap model yang digunakar.

Kajan Teoritls : Kajjan Empiris :

- Hokekat IPA - Ksadsan Fisik

- Teori Selajar - Profil Guru

- GBPP - Prcfil siswa

- Behan Ajar - Pelaksanaan KBM

- Model Penbelajaran - Sarane Penunjeng KB
- Hasil Panelitan

'

[ Menyusun Insnumen... |

-

i Mal akukedi up Gola J

Pe pan Model Pembelajaran
Pre-Tes
Malakukan Observasl
KBM HBM
L
Pro-Tes

Gambar 3-1 Alur Pelaksanaan Penelitian
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BAB 1V
HASIL, TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dengan menggunakan panduan wawancara terhadap guru dan siswa
seperti yang diuraikan pada bab III, maka diperoleh data berupa kumpulan skor
hasil belajar yang dilaksanakan pada awal (pre-tes) dan akhir pelaksanaan
penelitian (pos-tes). Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya dilihat dari
kemampuan mengajar guru, tetapi juga dilihat dan sisi siswa yang melakukan
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pengetahuan awal, ‘siswa’ dalam
pembelajaran dan data respon siswa sangat membantu dalain_teefgembangkan
Model Siklus Belajar yang berorientasi pada Pandangan Konstrukiivisme tersebut.
Untuk mengetahui apakah bentuk model pembelajarai, yang-dikembangkan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa, berikutnya dilakukan analisis
data untuk menelusuri peningkatan penguasaar-konsep, peningkatan keterampilan
berpikir rasional dan keterampilan prose§ IPFA yang dikembangkan, serta rincian

hasil wawancara dengan guru dan siswa.

1. Pengujian Skor Tes Hasii Belajir dengan uji-t
Secara umum peroleban’skor pre-tes dan pos-tes hasil belajar mengalami
kenaikan dibandingkan-dengan skor pre-tesnya seperti tampak pada Tabel 4-1.
Tabel 4<1 Skor Pre-tes dan pos-tes dari hasil belajar.

No Kode siswa Tes hasil Belajar
Pre-tes Pos-tes Perolehan
1 L-32 77 11%,5 34,5
2 P-19 64 95,5 31,9
3 L-14 81 111 30
4 L-35 85 121 36
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5 P-33 7 120 40
6 L-13 67 104 37
- L-25 82,5 114,5 32
8 P-34 78,5 935 15
9 P-26 81 %0 9
10 P-28 75 94,5 23
11 P-28 77,5 92,5 15
12 L-30 63 108,5 45,5
13 L-29 63 107,5 44,5
14 L-21 82 119 37
15 L-7 69 96,5 27,5
16 P-31 _ 70 745 3
17 P-16 , 59,5 86,5 27
18 P-22 | 70 107,5 37,5

19 P-18 71 | 82,3 11,5

-[ 20 P-4 | 56 ‘ &0 4

21 P20 ! 68.5 ) 32,5
22 P-23 i 71 193,5 4
23 L-3 78,5 82,5 10,5
24 P-27 66,5 7 E
25 L6 66 59 -13,5
26 LS 75 61,5 13,5
27 P-11 55 68 15
28 p-2 61 76 15
29 L 15 72 87 15
30 P-10 72,5 81 8.5
31 P12 61,5 75 13,5
32 117 73,5 96,5 623
33 P-8 62 68,5 6,5
34 P-5 58 68 10
35 L-1 58 61,5 3,5
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Pada tes hasil belajar terjadi peningkatan skor rata-rata yang cukup tinggi
(20,16). Rentangan skor hasil belajar adalah 55 sampai 85 dengan rata-rata 69,67
dan untuk pos-tes 59 sampai 120 dengan rata-rata 89,93. Banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa misalnya minat, bakat dan ketekunan.
Perolehan dengan skor negatif pada beberapa siswa bisa disebabkan karena
keadaan fisik dan mental pada saat tes. Selain itu juga dapat disebabkan karena
adanya kemungkinan siswa adanya kemungkinan siswa menebak dalam menjawab
soal pilihan ganda.

Selanjutnya dilakukan analisis terhadap skor pre-tes dan pos-tes dari tes
hasil belajar. Banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar, sehingga-kénaikan
skor yang diperoleh para siswa sangat bervanasi. Uji normalitas _dari skor hasil
belajar menggunakan program SPSS. Hasil yang diperoleh/seperti pada Tabel 4-2

Tabel 4-2 Hasil Uji Normalitas Skor Tes Hasil Belujar,

Jenis Tes D.F x* hitung x” tabel 0,05
Pre-Tes Hasil Belajar | 27 5,8 40,11
Pos-Tes Hasil Belaiar | 29 3,57 42 56

Berdasarkan Tabel 4-2 semua harga x*4itung lebih kecil dari harga x* tabel 0,05

x* hitung pre-tes hasil belajar/5,8'lebih kecil dari 40,11, x* hitung pos-tes hasil
belajar 3,57 lebih kecil dar:.42,56. Ini berarti skor pre-tes dan pos-tes dari tes hasil
belajar adalah normat:

Signifikansi peningkatan skor pre-tes dan pos-tes di uji statistikdengan uji-t
menggunakan fasilitas program Minitab for Window yang hasilnya seperti
padddda Taabel 4-3

Tabel 4-3 Hasil Uji-t Tes Hasil Belajar

Jenis Tes Jumlah data Rata-rata Simpangan t-hitung
Perolehan Bakku
Tes Hasil Belajar | 35 20,26 15,22 7,88
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Dari hasil perhtungan di aatas diperoleh dengan t-hitung 7,88, sedangkan harga t
0,005 pada tabel dengan deeeerajd kebebasan (df) 30 adalah 1,697dan untuk
derajad kebebasan 40 adalah 1,684. Dalam perhitungan jumlah siswa 35 orang
berarti derajad kebebasan adalah 34. Angka ini berada diantara 30 sampai 40 dan
dalam perhungan ini digunakan harga t untuk df 30 yaitu 1,697. jadi tampak t-
hitung lebih besar dari t-tabel sehingga dpt ditarik suatu kesimpulan bahwa dengan
tingkat kepercayaan 95% terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-tes dan
pos-tes hasil belajar.

2. Penguasaan Konsep.

Model Siklus Belajar yang digunakan pada pandangan “komnstruktivisme
artinya pembelajaran tersebut didasarkan pada pengetahuad awal’siswa yang akan
dikembangkan melalui kegiatan dalam LKS. Dalam uji poba. modei pembelajaran
ini dipilih dua bahan kajian yaitu penyesuaian makhiuk hidup dan hubungan
antarmakhluk hidup. Penguasaan konsep-konsep-yang terdapat pada bahan kajian
pertama diukur dengan 28 butir soal dengan skor maksimal 98 sedangkan bahan
kajian yang kedua diukur dengan.l18, butir soal dengan skor maksimal 52.
Hubungan antara soal dengan balian kajidn yang diukur adalah seperti pasa Tabel
4-3

Tabel 4-3 Hubungan Antara Bahan Kajian dan Soal

No | Bahan Kajian Nomor Soal Jml Soal
1 | Penyesuaizn 1,2,3,4,5,7,9,10,11,15,16, 28
Maklhuk Hidup 17,18,19,20,21,36,37,38,
39,40,41,42
2 | Hubungan antar 22,23,24,25,27,28,29,30, 16
Maklhuk hidup 31,32,33,34,35,43,44

Penguasaan konsep siswa dinyatakan dalam persen yaitu dengan membandingkan
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skor yang mereka peroleh dengan skor maksimal dikalikan seratus. Rata-rata

penguasaan konsep dari seluruh siswa merupakan penguasaan konsep kelas

mereka. Dengan membandingkan rata-rata penguasaan konsep saat pre-tes dan

pos-tes dapat ditentukan peningkatan penguasaan konsep pada siswa. Peningkatan
penguasaan konsep pada kedua pokok bahasan tadi dapat dilihat pada Tabel 4-4
Tabel 4-4 Rata-rata Penguasaan Konsep

Skor Skot rata-rata Persen rata-rata | Perolehan
Bahan Kajian
Maks | Pre-tes Pos-tes | Pre-tes | Pos-tes (%)
Penyesuaian Makhluk Hidup 98 44.53 57.64 45.44 58.82 13.38
Hubungan Antar makhluk Hidup 52 2497 32.29 48.02 6209 14.07

Persen rata-rata pre-tes bahan kajian penyesuaian makhluk fiidup "dan hubungan

antarmakhluk hidup berkisar 45% - 50%, sedangkan  untlik~persen pos-tesnva

mencapai angka di atas 55% - 65%. Secara upiuii_pefguasaan awal siswa

terhadap konsep-konsep pada bahkan kajian .masih di bawah 50%. Setelah

dilakukan pembelajaran mengaiami kenaikkan«13%. Penguasaan sebesar 65%

sudah cukup baik tetapi ditinjau dari segi ketantasan masih perlu ditingkatkan.

Dalam grafik batang peningkatan ini dapat dilihat pada gambar 4-2

Penguasaan {%)

Penyesuaian M Hub. Antar
Hidup makhluk hidup

B Rata-rata pre-test

B Rata-rata pos-test

42




3. Peningkatan Keterampilan Berpikir Rasional.

Aspek keterampilan berpikir rasional yang dikembangkan dalam model ini
adalah mengingat, mengelompokkan, menggeneralisasikan, membandingkan,
mengevaluasikan dan menganalisis. Soal-soal yang digunakan untuk menelusuri
aspek keterampilan berpikir rasional ditunjukan pada Tabel 4-5
Tabel 4-5 Hubungan Aspek Keterampilan Berpikir Rasional dengan Soal

No | Aspek KBR Nomor Soal Jml
Soal
1 Mengingat 8,13,28,36,37,40 41 7
2 Mengelompokkan | 1,22,23,32, 4
3 Menggeneralisasi | 2,4,5,6,7,9,25 ! 7
4 | Membandingkan 113,1030,38 AN T 4
'S Mengevaluasi | 11,12,20,21,26,33 34 T
i 6 | Menganalisis 14,15,16,17,18,19,24,27,29,31,35,39 .42 43 44 15

Skor yang diperoleh siswa untuk setizpp aspek keterampilan berpikir rasional,
dibandingkan dengan skor maksimdl ideal soal untuk mengetahui presentase
penguasaan keterampilan berpikif térsebat. Selanjutnya dican rata-rata penguasaan
keterampilan berpikir rasionai wumtuk kelas tersebut. Perbandingan rata-rata
penguasaan keterampilan~berpikir tersebut pada saat pre-tes dan pos-tes
ditampilkan pada Tabei4:6:

Tabel 4-6 Peningkatan Keterampilan Berpikir Rasional

Skor Skor rata-rata Persen rata-rata Perolehan
Aspek KBR -
Pre-tes | Pos-tes | Pre-tes | Pos-tes (%)
Mengingat 29 55 13.3 18.97 45.86 26.89
Mengelompokkan | 12 7.89 891 | 6548 74.29 8.81
Menggeneralisasi | 21 12.37 1574 | 5891 7497 16.06
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Membandingkan 14 8.11 939 | 5796 67.04 9.08

Mengevaluasi 21 13.17 140 | 62.72 66.67 395

Menganalisis 53 22.49 28.59 | 4243 53.94 11.51

Pada kolom persen rata-rata pre-tes tampak aspek mengelompokkan,
menggeneralisasikan, membandingkan dan mengevaluasi sudah mencapai angka
yang cukup tinggi yaitu berkisar 65-75% sedangkan untuk aspek mengingat dan
menganalisis masih rendah yaitu 19% dan 42%. Berarti sejak awal siswa sudah
memiliki kemampuan mengelompokkan, menggeneralisasikan, membandingkan
dan mengevaluasi yang cukup baik.

Setelah pembelajaran terjadi peningkaian penguasaan-pada-sémua aspek
keterampilan berpikir rasional. Penguasaan pada aspek éngelompokkan,
menggeneralisasikan, membandingkan dan mergevaluasi penguasaannya
mencapai angka €5% - 75%. Walaupun terjadi penibgkatan yang cukup tinggi
pada aspek mengingat dan menganalisis pada“dkhir pembelajaran masih rendah
yaitu 46% dan 54%. Kalau dilihat pada kalom perolehan, maka perolehan tertinggi
pada aspek mengingat yaitu 27% dan‘terendah pada mengevaluasi yaitu 4%.
Dengan demikian dapat disimpulkan-bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model siklus belajar pada<pokok” bahasan penyesuaian makhluk hidup dan
hubungan antarmakhluk. fiidup dapat meningkatkan keterampilan berpikir rasional
siswa. Dalam grafiktbatang peningkatan keterampilan berpikir rasional tersebut
terlihat pada gambar 4-4




B Rata-rata pre test

Penguasaan (%)

M Rata-rata Pas test

Aspek Ketrampilan Berpikir Rasional
Keterangan :
1. Mengingat 5 Mengevaluasi

2. Mengelompokkan 6. Menganalisis
3. Menggenerasikan
4. Membandingkan

Tampak pada grafik di atas bahwa-semua aspek keterampilan berpikir rasional
yang tercakup dalam modél “ini/mengalami peningkatan. Berarti keenam aspek
keterampilan berpikir razionial tersebut dapat ditingkatkan melalui model siklus

belajar.

4. Peningkatan Keterampilan Proses IPA

Berdasarkan analisis tujuan pembelajaran umum yang tercatum dalam
GBPP dan jenis konsep yang terdapat dalam bahan kajian maka aspek
keterampilan proses IPA yang dikembangkan adalah mengelompokkan dan
menafsirkan. Aspek keterampilan IPA yang lain seperti mengamati dan
mengkomunikasikan tetap dilibatkan dalam satu kesatuan proses pembelajaran.
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Pengembangan aspek keterampilan proses IPA untuk mengelompokkan ditelusuri
melalui delapan butir soal dengan skor maksimal ideal dua puluh empat,
sedangkan untuk keterampilan menafsirkan ditelusuri dengan empat belas butir
soal dengan skor maksimal ideal empat puluh dua. Hubungan antara soal dan
keterampilan proses IPA dapat dilihat pada Tabel 4-7

Tabel 4-7 Hubungan Aspek Keterampilan Proses IPA dengan Soal

No | Aspek Ketr Proses IPA Nomor Soal Jumlah
soal

I | Mengelompokkan 1,12,18,22,23 2426 ,30 8

2 | Menafsirkan 2,3,4,5,6,7,14,15,17,19,25227.31 14

Berdasarkan analisis hasil pre-tes dan pos-tes dipefal¢h.hasil persen rata-rata

untuk masing-masing aspek seperti pada Tabel 4-8

Tabel 4-8 Peningkatan Meterampilan Proses IPA

Aspek Ketr | Skor maks Skorratasrata Persen rata-rata Perolehn
Proses IPA Piy-tes./ /Pos-tes Pre-tes  Pos-tes (%)
Mengelompokkan 24 14.97 16 62.38 66.67 429
Menafsirkan az 25.77 30.46 61.36 72.52 11.16

Pada tabel tampak perolehan persen rata-rata pre-tes untuk kedua keterampilan
proses IPA yang ditelusur: cukup tinggi yaitu 60%. Pada pos-tes terjadi kenaikan
sehingga persen rata-ratanya inenjadi diatas 65%. Persen rata-rata perolehan pada
aspek mengelompokkan masih rendah yaitu di bawah 5% sedangkan untuk
menapsirkan mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu di atas £10% tapi
masih di bawah 15%. Pada gambar 4-6 proporsi peningkatan keterampilan proses
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IPA tersebut digambarkan dalam grafik batang.

T 7
72
7 T
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S 66 - -
m
2 64— -
3
2 62 B rata - rata pre test
@
o 60 M rata - rata pas test
58 +— _
56 - S —
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N\ense""mpokk
Aspek Ketrampilan ProsesiPA

Gambar 4-6 Grafik Peningkatan Ketefampiian Proses [PA

Pada gambar tampak kedua keterampilan proses yang dikembangkan dalam model

ini yaitu mengelompckkan dan menafsizkan mengalami peningkatan.

5. Hasil Wawancara dengan siswa.

Wawancara dengan, siswa bertujuan untuk memperoleh data tentang
tanggapan siswa terhadapmodel yang digunakan. Isi wawancara mencakup proses
pembeiajaran, LKS) bahan ajar dan soal yang digunakan. Wawancara dilakukan
terhadap sebelas siswa yang hasilnya seperti yang terungkap pada Tabel 4-14.

Model yang dikembangkan menekankan kegiatan pembelajaran berpusat
pada siswa sehingga dzlam pelaksanaannya banyak kegiatan yang harus dikerjakan
siswa baik melalui percobaan, pengamatan maupun fugas-tugas yang harus
dikerjakan di rumah. Pembelajaran dengan kegiatan seperti ini mendapat respon
yang baik dari siswa. Ini tampak dari hasil wawancara yaitu 70% lebih siswa
senang melakukan pengamatan dan percobaan, 50% lebih suka melakukan diskusi
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dan merasa dapat memahami pelajaran dengan mudabh.

Kemampuan menggunakan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari

menumbuhkan rasa ingin tahu yang lebih banyak tentang IPA serta meningkatkan

rasa senang para siswa terhadap pelajaran IPA. Kemampuan ini telah dirasakan

sebagian besar siswa yaitu sekitar 64% -73% siswa ingin mempelajari IPA lebih

mendalam,

Tabel 4-14 Hasil Wawancara Dengan Siswa Tentang Penggunaan Model

No | Lingkup Pertanyaan Respon siswa Jumlah %
1 Belajar IPA  dengan melakukan | Sangat 8 72,7
pengamatan dan percobaan menyenangkan 1 9,1
Merepotkan Z 18,2
Biasa saja
2 | Melalut pengamatan, percobaan dan | Ya, tidak 6 54,5
| diskusi lebih mudah memahami konsep | mudah 3 27,3
; ; - Tidakselaiu 2 18,2
I Tiddk tahd
3 | Dengan melakukan percobaan dan | Setuju. 8 72,8
pengamatan menjadi ingin tahu lebih
banyak tentang TPA Tidak tahu 3 273
4 | Siswa dapat melihat hubungan antara |“Setuju 7 63,6
IPA dengan kejadian kehidupan ‘sehari-
hari melalui belajar IPA_~dengan | Tidak selalu 3 27,3
pengamatan, percobaan dax diskusi
; _ Tidak tahu 1 9.1
5 | Keinginan siswa witak tetap | SetujuTigak 11 100
menggunakan model yang digunakan setuju 0 0
6 | Merasakan adanva“ ‘perbedaan cara | Ada perbedaan 9 81,8
belajar  IPA ", sSekarang  dengan | Sama saja 2 18,7
sebelumnya
7 | Kegiatan pembelajaran dibuat bervariasi | Sangat setuju 8 72,7
(dikelas/diluarkelas,melakukan
pengamatan,percobaan dan bermain) Sama saja 3 27,3
8 | Belajar dalam kelompok kecil Senang 7 63,6
Tidak senang 4 36,4
9 | Kesempatan bertanya kepada guru atau | Tidak benyak 11 100
teman kelompok waktu  untuk
bertanya
10 | Petunjux dalam LKS Dapat  sitkuti 5 45,5
dengan baik
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Perlu dijelaskan 6 54,5
sebelum
mengerjakan

11 | Cara mengisi atau menjawab LKS Perlu ada 11 100
contoh

12 | Materi diuraiakn dalam bahan ajar Dapat 11 100
dimengerti

13 | Penyajian bahan ajar Menarik banyak 8 72,7
gambar
Banyak hewan 3 273
tidak dikenal

14 | Manfaat bahan ajar Menambah 5 45,5
pengetahuan
Membantu 6 54,5
dalam

menjawab LKS

15 | Tamggapan terhadap soal-soal dalam tes | Banyak soal 4 36,4
| yang sulit
Perlu ' berpikir 7 63,6
lebif, bamyak
dalam
menjawab soal-
{'s0ai

Selama kegiatan uji coba‘.middei ini telah terjadi perubahan situasi
pembelajaran. Adanya variasi kegiatan'selama pembelajaran, menyebabkan belajar
IPA tidak membosankan. Hal‘ini‘tampak dari hasil wawancara bahwa lebih dari
70% siswa setuju dengan‘varnasi pembelajaran yang disajikan dalam model, 100%
kalau model tersebut diteruskan, dan sekitar 80% siswa telah merasakan adanya
perubahan cara penib¢lajaran dalam IPA.

Mengekplorasi benda atau kejadian yang ada di lingkungan siswa secara
Jangsung, memungkinkan terjadinya konflik kognitif pada siswa sehingga memicu
untuk mau bertanya baik kepada guru maupun temannya. Seluruh siswa merasakan
selalu ada kesempatan untuk bertanya selama kegiatan pembelajaran.

Mengenai LKS sebagian siswa dapat mengikuti dengan baik tetapi masih
perlu diberi contoh cara pengisian serta penjelasan sebelum mengerjakan LKS
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tersebut. Bahan ajar dapat membantu siswa dalam belajar, isinya dapat dipahami
dan cukup menatik karena disertai dengan gambar-gambar. Mengenai soal yang
digunakan sebagian siswa menyatakan sulit dan sebagian lagi menyatakan bahwa
perlu berpikir banyak sebelim menjawab.

6. Tanggapan Guru Kelas

Dalam pelaksanaan penelitian ini guru sebagai pengamat (observer)
kegiatan pembelajaran. Sebelum kegiatan pembelajaran guru telah diberikan
seperangkat model untuk dianalisis guna memperoleh masukan-masukan.
Masukan dari guru kelas terutama mengenai kegiatan pembelajaran’ tidak dapat
diperoleb secara terinci. Guru masih merasa enggan untuk ‘mepgungkapkan
pendapat atau saran.

Dari perangkat model, diperoleh tanggapan bahywa rincian kegiatan sudah
jelas dan sesuai dengan GBPP. Urutan konsep-konsep yang akan dibahas sudah
disesuaikan dengan lingkungan dar tingkat perikémbangan anak. Bzhan ajar cukup
jelas dan sudah mencakup seluruh kefsep” yang akan diajarkan. Disarankan
contoh-contoh diperbanyak dengan-kejadian-kejadian yang ada di lingkungan
anak. Naskah soal sudah mewakili $elurizh konsep.

Mengenai kegiatan {embelajaran, guru dan kepala sekolah, memberi
tanggapan yang positifs terhadap jalannya proses pembelajaran. Mereka
berpendapat bahwa degiatan pembelajaran ielah meneknkan pada aktivitas siswa
untuk memperoléh informasi. Respon anak sangat baik dan tampak tertarik belajar

dengan cara tersebut.

7. Kendala-kendala yang Dialami Selama Pelaksanaan
Secara umum pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
rencana. Namun ada beberapa kendala yang ditemukan selama melaksanakan
pembelajaran dalam hal bahasa dan kebiasaan belajar.
a. Bahasa, sebagian siswa belum mampu berkomunikasi dalam bahasa
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indonesia dengan baik. Hal ini terasa sulit saat memberikan contoh-contoh
hewan tumbuhan atau kejadian-kejadian yang ada disekitar mereka karena
istilah yang digunakan dalam bahasa sehari-hari merekla berbeda.

. Kebiadaan belajar, mengubah kebiasaan belajar dari biasa “diberi” ke
”mrncari sendiri” pada awal pertemuan sangat sulit. Mereka tidak berani
menulis hasil pengamatannya sebelum mendapat konfermasi dari guru.
Rsa percaya diri mereka kurang dan merasa takut untuk disalahkan
terutama jika hasil pengamatan mereka berbeda dengan kelompok yang
lain. Dengan bimbingan dan dorongan, akhirnya kebiasaan anak unfil: aktif
mengeksplorasi sendiri semakin berkembang.

. Siswa yang tergolong lambat dalam belajar cukup banyak ‘Mereka kurang
mampu memahami petunjuk yang ada pada LKS s¢hingga perlu dijelaskan
berulang kalt serta diperlukan waktu yang letih”lamnauntuk mengerjakan
tugas-tugas dalam LKS tersebut..

. Belajar berkelompok, kendala yang ‘dialanii adalah sulit membentuk
kelompok yanmg edeal (mempeftimbangkan berbagai variasi). Hal ini
disebabkan karena secara alamiah mereka telah memiliki kelom[pok-
kelompok tertentu. Ada ketenderungan untuk berkelompok dengan jenis
kelamin yang sama, €ehingga kesulitan untuk membentuk kelompok baru

dengan komposisi‘jenis kelamin.

B. Temuan dan Pembahasan

Temuan dan pembahasan hasil penelitian ini mencakup tentang pengujian

skor tes hasil belajar, peningkatan penguasaan konsep, peningkatan keterampilan

berpikir rasional, penentuan aspek keterampilan rasicnal, dan aspek keterampilan

proses IPA yang dapat dikembangkan inelalui model pembelajaran siklus belajar.

Temuan-temuan dalam wawancara digunakan untuk menduknng dan menjelaskan

situasi yang berkenaan dengan penerapan model tersebut.

]|



1. Pengujian Skor Tes Hasil Belajar.

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa
tersebut. Salah satu di antaranya adalah model yang digunakan untuk menyajikan
bahan kajian dalam proses belajar mengajar. Model yang dikembngkan dalam
penelitian ini mempunyai ciri siklus belajar yang dilandasi oleh pandangan
konstruktivisme. Carin (1993:64) menyatakan bahwa dengan menggunakan model
siklus belajar dapat lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap IPA.
Disamping itu model siklus belajar banyak memberikan pengalaman fisik sehingga
tejadi hubungan sosial serta interaksi antara konsepsi siswa denpat- guru
(Karplus:1980. 163). Dari pengalaman tersebut siswa juga belajur ménémukan
keterhubungan konsep-kousep (Ramsey, 1993: 3). Semua pengalainan tersebut
membantu siswa dalam memahami konsep sehingga dapat méringkatkan hasil
beiajar mercka. Penerapan siklus belajar dimulai dexigan méngeksplorasi benda
atau kejadian konknt di lingkungan siswa dan relevan dengan materi pelajaran,
sehingga guru dapat menentukan konsepsi awai yarg dimiliki para siswa. Pada
saat ini siswa dilatih untuk menggunakan kéterampilan proses IPA yang sesuai
dengan materi dan tujuan pernbelajaran, “Aktivitas hands-on dan kesempatan yang
luas untuk berdialog baik déngan~ guru maupun siswa yang lain dapat
meningkatkan pengembangan’ konsep dan keterampilan berpikir siswa
(Horsley,1990: 49). Gururmengembangkan keterampilan berpikir rasional dengan
mengajukan pertanyaansbimbingan kepada siswa selama proses pembentukan
konsep. Kemudian gira memberikan penjelasan konsep yang dapat meluruskan
konsepsi para siswa. Terakhir guru mengajak siswa melakukan kegiatan lain
untuk menerapkan konsep yang telah dikuasainya. Pada uji coba model ini
dilakukan pre-tes dan pos-tes untuk mengetahui hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran. Tabel 4-1 menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pre-tes
dan pos-tes sebanyak 20,26 yaitu 69,67 menjadi 89,93. Berdasarkan hasil uji-t
melalui program minitab  for window diperoleh harga t-hitung sebesar 7,88
sedangkan t-tabel untuk tingkat kepercayaan 95% sebesar 1.697. Harga t-hitung
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lebih besar dari t-tabel, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
pre-tes dan pos-tes. Dapat disimpulkan bahwa model yang dikembangkan pada
bahan kajian penyesuaian makhluk hidup dan hubungan antar makhluk hidup
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

2. Peningkatan Penguasaan Konsep

Dari hasil penelitian terungkap bahwa penguasaan konsep siswa untuk
bahan kajian penyesuaian makhluk hiudup dan hubungan makhluk hidup pada soal
pertemuan sudah mencapai sekitar 50%. Setelah pembelajaran (iernyata
penguasaan konsep untuk kedua bahan kajian tersebut mengalami‘penirigkatan
menjadi 65%. Untuk bahan kajian penyesuaian makhluk hidup  miengalami
kenaikkan sekitar 13% dan bahan kajian antarmakhbiky hidup mengalami
peningkatan sekitar 14%. Walaupun terjadi peningkatan ‘penguasaan konsep,
namun pada akhir kegiatan baru mencapai 62% ini‘tergolotig belum tuntas masth
perlu ditingkatkan Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya daya serap siswa
terhadap konsep-konsep yang diajarkan.|/Moldel yang digunakan baru
mengembangkan satu faktor eksternal yaitu'proses pembelajaran. Ada beberapa
faktor yang yang berhubungan erat~dengan rendahnya tingkat penguasaan konsep
pada siswa yaitu jenis konsep pada‘bahan kajian, tingkat kesulitan soal, dan
keadaan sosial ekonomi siswa,
a. Jenis konsep dalam Bahan Kajian

Jenis konsep ‘yang terdapat pada kajian penyesuaian makhluk hidup
tergolong dalam konsep yang berdasarkar suatu prinsip misalnya konsep
penyesuaian hewan dan penyesuaian tumbuban (Herron, 1977: 191). Konsep
seperti ini sifatnya abstrak sehingga sulit dimengerti olek anak SD kelas V yang
memiliki perkembangan kognitif operasional konkrit (Gega, 1994: 22).
Pembelajaran yang menggunakan contoh konkrit akan lebih mudah dipahami
siswa sehingga skor perclehannya akan lebih besar.

53



b. Butir soal

Dari tanggapan siswa tentang soal yang digunakan semua siswa
mengatakan soal sulit dijawab. Hal ini disebabkan karena bentuk soal berbeda dari
yang biasa digunakan dan juga tingkat kesulitan soal tinggi.
c.Keadaan Sosial Ekonomi

Status sosial ekonomi siswa rata-rata masih tergolong rendah. Sebagian
besar pekerjaan orang tua adalah buruh dengan p[endidikan rendah sehingga
perhatian terhadap masalah yang berhubungan dengan pendidikan anak kurang.

3. Peningkatan Keterampilan Berpikir Rasional

Pembelajaran dengan menggunakan model siklus ‘. bélajar  dapat
meningkatkan penguasaan aspek keterampilan betpiki/Trasional yang
dikembangkan pada bahan kajian penyesuaian makhluk kidup‘dan hubungan antar
makbluk hidup. Keterampiulan berpikir rasional terdizi dari sepuluh aspek yang
tersusun secara herarkis yaitu dari rendah Ke“tinggi berturut-turut mengingat,
membayangkan, mengeiompokkan, menggederalisasikan, membandingkan dan
mengevaluasi, menganalisis, menpsiniesis;” mendeduksi dan menyimpulkan
(Novak,1979: 203). Ini berarti ke{€ramptian sebelumnya merupakan prasyarat bagi
penguasaan keterampilan berikuitnya. Model pembelajaran yang melibatkan
keterampilan berpikir rasienal perlu mempertimbangkan urutan tersebut disamping
tujuan pembelajaransumini; bahan kajian dan tingkat perkembangan siswa. Siswa
pada tingkat Operasional konkrit telah melibatkan kemampuan berpikir
kombinavitas, reversibilitas, asosiativitas dan identitas yang sangat penting untuk
memahami konse-konsep IPA dan Matematika (Dahar,1989:54). Berdasatkan
pertimbangan di atas ada enam aspek yang dikembaigkan dalam model IPA ini
yaitu : mengingat, mengelompokkan, menggeneralisasi, membandingkan,
mengevaluasi dan menganalisis. Keterampilan berpikir tersebut memungkinkan
siswa dapat menapsirkan gejala alam yang ada di lingkungannya terutama yng
berhubungan dengan bahan kajian penyesuaian makhluk hidup dan hubungan
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antarmakhluk hidup. Hasil perolehan pada Tabel 4-9 dan Tabel 4-10 tampak
semua aspek keterampilan berpikir rasional yang dikembangkan mengalami
peningkatan. Dengan adanya kenaikan penguasaan keterampilan tersebut berarti
keenam aspek keterampilan berpikir rasional tersebut dapat dikembangkan melalui
model siklus belajar ini.

4.Aspek-aspek Keterampilan Proses IPA yang Dikembangkan

Dasar pertimbangan dalam penentuan keterampilan proses [PA yang
dikembangkan dalam penelitian ini sama dengan pada pengembangan
keterampilan berpikir rasional. Tampaknya antara kedua keterampilan ifii terdapat
hubungan yang sangat erat. Melalui penerapan keterampilamiprasés 1PA dapat
secara langsung melatih keterampilan berpikir siswa. Kéterampilan proses [PA
yang dilakukan menggambarkan keterampilan berpiiin/yang sedang dilatihnya.
Gega (1994.71) menyarankan bahwa, keterampilan preses IPA yang diajarkan di
sekolah dasar meliputi : mengobservas:” Jobserving), mengelompokan
(communicating), menapsirkan dan mepiprediksi (inferring and predicting) serta
melakukan percobaan (exsperimenting), . ‘Oleh karena itu pembelajaran yang
menekankan aktivitas hands-on/minds=on akan dapat digunakan sebagai sarana
untuk melatih keterampilan térsebut:

Bersdasarkan hagil-ahalisis GBPP ada dua keterampilan proses IPA uang
dikembangkan yaitusmengeiompokkan dan menapsirkan. Dari hasil skor pre-tes
dan pos-tes tampak terjadi peningkatan pada kedua aspek keterampilan proses [PA
tersebut seperti tercatum pada Tabel 4-12. Pada hasil pre-tes tampak siswa telh
memiliki penguasaan yang tinggi pada kedua aspek keterampilan proses IPA
tersebut. Dilihat dari hasil pos-tes kedua aspek tersebut mengalami peningkatan.
Hasil perolehan ternyata pada aspek mengelompokan lebih rendah dari
menafsirkan. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan pada uji
coba tersebut belum banyak mempengaruhi pada aspek mengelompokkan, Dilihat
dari LKS keterampilan proses yang banyak dilatthkan adalah mengamati,
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menafsirkan hasil pengamatan, mengelompokkan dan mengkomunikasikan hasil
pengamatan. Dilihat dan aktivitas siswa saat melakukan kegiatan tampak mereka
sangat senang dan sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan. Hasil wawancara
dengan siswa menunjukan bahwa siswa sangat tertarik melakukan kegiatan belajar
yang banyak melibatkan pengamatan dan percobaan. Ciri dalam bentuk kata atau
lambang bersifat abstrak bagi siswa dan sulit dimengerti oleh siswa yang berada
dalam tahap operasional konkrit (Dahar,1989: 153). Oleh karena itu untuk
mengembangkan aspek mengelompokkan perlu dimulai dari ciri-ciri hewan atau
tumbubhan yang sifatnya konkrit seperti warna, ukuran, bentuk kemudisn. baru
dikembangkan ke ciri yang sifatnya abstrak dalam bentuk lambang ai«ukata-kata.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek mengelompokan dan
menafsirkan dapat dikembangkan melalui model siklus beldjar.

S5.Pembahzsan Hasit Wawancara Dengan Siswa

Pelaksanaan wawancara ini bertujuan “ufituk” melikat dampak penerapan
model yang dikembangkan dari sisi sistva. Respon yang diterikan oleh siswa
terhadap proses pembelajaran akan sangat berguna untuk melihat kekuatan dan
kelemahan dari model yang diranCang-Jviateri wawancara berkisar pada penerapan
model pembelajaran terutama yang berhubungan dengan bahan ajar, naskah dan
LKS.

Dari hasil wawangara secara umum dapat diungkapkan bahwa kelengkapan
model seperti bahan ajar, LKS dan naskah soal sudah cukup baik serta dapat
dipahami oleh siswa. Demikian juga tentang cara penyajian dalam pembelajaran
sudah cukup menarik sehingga dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap
[PA. Namun beberapa ha! yang perlu juga untuk mendapat perhatian dalam
perbaikan selanjutnya adalah :

a. Kata-kata sukar atau istilah-istilah perlu diberikan penjelasan. Ini dapat
ditelusuri kosakata oleh siswa kelas V dalam pelajaran Bahasa Indonesia
dan kemudian pada akhir pembelajaran diisi penjelasan khusus untuk
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istilah-istilah dan kata-kata sulit.

b. Perlunya contoh cara pengisian tabel pada LKS atau tugas rumah yang
menggunakan format tabel.

Adanya variasi kegiatan pembelajaran sangat menarik bagi siswa terutama
saat melakukan permainan dan dibuat rancangan khusus dalam pembelajaran,
misalnya lomba membuat grafik hasil pengamatan, lomba membuat laporan hasil
pengamatan, membuat karangan dan bermain dengan kartu gambar hewan.

Untuk alat dan bahan pada umumnya anak dapat menyediakan karena ada
disekitar anak. Khusus untuk hewan, siswa perempuan, masih ada yang. takut
mengamati atau membawa hewan kecil seperti belalang, jangkiik“dan yang
lainnya. Karena pokok bahasan penyesuaian makhluk hidups.dan hubungan
antarmakhluk hidup sifatnya umum dan contohnya muddh’ dit¢riukan di sekitar
kita maka kejelian guru dalam memvariasikan contoli->0Ontolt konkrit akan dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan mengatasi kekurangan alat serta untuk bahan

percobaan.

6. Tanggapan Guru Kelas dan Kepdala-keadala

Guru kels V inenanggapi’positi{ model yang dikembangkan baik mengenai
LKS, bahan adalah kegiatar{ pembelajaran. Pada model telah dirancang dengan
jelas konsep yang akan“dibahas, tujuan yang akan dicapai, keterampilan proses
IPA dan keterampilap-bérpikir rasional yang dilibatkan serta uraian kegiatan secara
singkat. Semua‘rancangan itu mengacu pada rambu-rambu yang ada pada GBPP
IPA SD yang menekankan pembelajaran dimulai dari yang sederhana ke yang
komplek, dari yang konkrit ke yang abstrak, dari yang mudah ke yang sukar dan
dari lingkungan yang dekat dengan siswa ke yang jauh.

Kendala dalam bahasa disebabkan karena siswa dalam bahasa sehari-hari
baik di sekolah maupun dilingkungan keluarganya selalu menggunakan bahasa
ibu (bahasa jawa) sehingga menemukan hambatan dalam memberikan penjelasan
maupun memberi contoh tentang nama hewan dan tumbuhan. Siswa belum
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banyak diberi tugas membaca buku untuk bahan pengayaan atau latihan. Minat
baca siswa masih perlu dibina untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa.

Kesulitan dalam membuat kelompok terutama disebabkan karena pada usia
ini pembentukan kelompok cenderung didasarkan atas gender, atau ingin diakui
oleh teman yang dianggap mampu misalnya yang paling pandai, yang paling kuat
sehingga mereka akan selalu ingin terpilih dalam kelompok mereka. Hal ini
merupakan ciri umum perdkembangan anak pada usia akhir masa kanak-kanak
atau usia anak sekolah.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Model siklus belajar yang dikembangkan pada bahan kajian penyesuaian
makhluk hidup dan hubungan antarmakhluk hidup dilandasi oleh pandangan
konstruktivisme, menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, melakukan
aktivitas hand-on/mind-on, memperhatikan pengetahuan awal siswa dan °
menggunakan lingkungan siswa sebagai sumber belajar. Model sikluis belajar
tersebut dapat meningkatkan keterampilan berpikir rasional siswa kelas V sekolah
dasar.

Berdasarkan analisis data serta pembahasan terhddap-temuan-temuan yang
diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat sava simpulKan/s¢bagai berikut :

1. Model siklus belajar untuk bahan kajian penguasaan makhluk hidup dan
hubungan antarmakhluk  hidup dapat meningkatkan keterampilan berpikir
rasional dan penguasaan konsep/siswa,

2. Modet siklus belajar yang dikembangkan dapat meningkatkan enam aspek
keterampilan berpikir< misiopal yaitu : mengingat, mengelompokan,
menggeneralisasikanynembandingkan, mengevaluasi dan menganalisis.

3. Aspek keterampilan proses IPA yang dapat dikembangkan dalam model
siklus  beilajar” tersebut  adalah mengamati, mengelompokkan,
mengkomunikasikan dan  menapsirkan, tetapi hanya aspek
mengelompokkan dan menapsirkan yang dapat ditelusuri peningkatan
penguasaannya melalui tes

4. Kendala bagi siswa penggunaan Bahasa Indonesia sebagai pengantar
dalam pembelajaran masih tampak beberapa siswa tidak tahu dengan nama
hewan dan tumbuhan serta contoh peristiwa yang ada dilingkungan sekitar
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B. Saran

Dalam rangka menindaklanjuti hasil penelitian ini sehingga dapat

bermanfaat bagi peningkatan kualitas pembelajaran IPA SD, maka disampaikan
beberapa saran sebagai berikut :

1,

(78]

Penelitian ini dilaksanakan hasilnya pada satu SD sehingga untuk
mendapatkan kesimpulan yang lebih umum perlu dilakukan uji coba pada
sekolah lain yang kondisinya berbeda.

Penelitian selanjutnya dengan mode! ini dapat mengembangkan semua
aspek keterampilan rasional dan keterampilan proses IPA.

. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa PGSD untukvmensimulasikan

model siklus belajar ini dalam rangka mengintegrasikan.mai¢ri mata kuliah
Konsep Dasar [PA dengan Pendidikan IPA di sekolchnva masing-masing

Mengadakan kerjasama dengan guru-guru SDi digkungan PGSD untuk
mendapatkan masukann dan memecahkan” masalah-masalah yang
berhubungan dengan pengembangan mode! pembelajaran untuk

meningkatkan kemampuan berpikir rasional siswa.

. Model Siklus Belajar schdgai ‘salah satu alternatif untuk meningkatkan

keterampilan berpikir< siswa” dan bersikap inovatif dalam menangani
masalah pendidikan !1PA kliususnya di SD
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Lampiran : 1

DATA UMUM KELAS V
ORANG TUA TES HASIL BELAJAR
NG KORESISWA Pekerj Pendi. Pre Post G
1 L-1 i 1 58.0 61.5 3.5
2 P-2 1 2 61.0 76.0 15.0
3 L 1 2 78.5 82.5 4.0
4 P 1 3 56.0 60.0 4.0
5 P 1 2 58.0 68.0 10.0
6 L 1 1 66.0 59.0 -7.0
7 L 1 3 69.0 96.5 27.5
8 P 2 3 62.0 68.5 6.5
9 L 2 3 75.0 655 “13.5
10 | P 1 1 72.5 81.0 8.5
It P 1 3 55.0 A58.0 13.0
12 P I 1 61.5 750 135
13 L 1 1 £7.0¢ 104.0 37.0
14 L 1 1 8.0 111.0 30.0
J5 L 1 2 7200 87.0 15.0
16 |P t 1 59.5 86.5 27.0
17 L 1 2 73.5 96.5 23.0
18 P 1 i 71.0 §2.5 11.5
19 |P 1 i 640 95.5 31.5
20 | P 1 3 68.5 92.0 235
21 L 1 3 82.0 119.0 37.0
22 | P i 1 70.0 107.5 37.5
23 |P X 1 71.0 103.5 32.5
24 | P ) 1 77.5 92.5 15.0
25 |L 2 4 82.5 114.5 32.0
26 |P 2 3 81.0 90.0 9.0
27 | P 1 1 66.5 770 10.5
28 |P 2 3 71.5 94.5 23.0
29 | L 1 i 63.0 107.5 445
30 | L 1 i 63.0 108.5 45.5
31 P 2 3 70.0 74.5 45
32 {L 1 i 77.0 111.5 345
a3 P 1 2z 71.0 120.0 49.0
34 | P 2 3 78.5 93.5 15.0
35 L 1 1 850 121.0 36.0
Keterangan :

Pekerjaan Orang Tua : Pendidikan Orang Tua :

1 = buruh, pedagang 1=SD 3=SLTA

2=PNS 2=SLTP 4 = Sarjana
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Lampiran 1 : Data Umum Siswa

DATA UMUM KELAS V
N0 | KoDE Siswa | CRANG TUA [ TESHASIL BELAJAR
Pekerj | Pendi Pre Post G

1 |L-1 1 1 580] 615 35
2 | P2 1 2 610| 760 150
3 |L 1 2 785| 825 \V 3.0
4 [P 1 3 56.0| 6001 7 40
5 |P 1 2 58.04 680 100
6 |L i 1| #60[ 590| 70
7 1L 1 3 %op1 965| 273
8 |P 2 3 62.0| 685 6.5
9 L 2 3 750 61.5| -13.5
10 [P 1 ] 725| 810 85
11 [P i 3 550| 680 13.0
12 [P i 1 61.5| 750 135
13 |L 1 1 67.0| 1040| 370
14 |L 1 1 810| 111.0| 300
15 |L i 2 720| 87.0| 150
16 |P 1 1 505| 851 270
17 |L 1 2 735| 965| 23.0
i8 |P 1 1 710 825| 115
19 [P 1 1 640| 955 315
20 [P 1 3 685 920| 235
21 |L 1 3 820 1190| 370
22 | P 1 1 700 107.5| 375
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23 |P 1 1 71.0| 103.5 32.5
24 |P 1 1 155 92.5 15.0
25 I L 2 4 825 1145 32.0
26 |P 2 3 81.0 90.0 9.0
27 (P 1 1 66.5 77.0 10.5
28 | P - 3 71.5 94.5 23.0
29 |L 1 1 63.0| 1075 445
30 |L 1 1 63.0| 108.5 45.5
31 |P 2 3 70.0 74.5 4.5
32 |L 1 1 770 1118 34.5
33 [P 1 2 T101/1200| 490
34 |P 2 3 786 935 15.0
3 L | ! &50| 121.0 36.0
Keterangan :
Pekerjaan Orang Tua : Pendidikan Orang Tua :

1 = buruh, pedagang
2 =PNS

158D
3 =8LTP

3=SLTA
4 = Sarjana
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Lampiran 2 : Uji Normalitas

UJI NORMALITAS SKOR PRE-TES HASIL BELAJAR

Category Cases Expeted Residual
Observed
55.00 1 1.25 -25
56.00 1 1.25 -25
58.00 2 1.25 e L.
59.50 1 1.25 =25
61.00 1 1.25 ~.2%
61.50 1 1.25 =25
62.00 1 1.25 =25
63.00 2 1.25 75
64.00 | 1.25 -25
66.00 1 1.25 -25
66.50 ] 1.25 25
67.00 1 1.25 -25
68.50 I ¥25 =25
69.00 1 | g’ -25
70.00 2 125 75
71.00 3 1.25 1.75
71.50 1 1.25 =25
72.00 1 1.25 =25
72.50 1 1.25 -25
73.50 1 1.25 -.25
75.00 1 1.25 -25
77.00 i 1.25 -25
77.50 5 1.25 -25
78.50 2 1.25 75
81.00 2 1.25 75
82.00 1 1.25 =25
82.50 1 1.25 -.25
85.00 1 1.25 -.25
Total 35
Chi — Square D.F. Significance

5.8000 27 1.0000



UJI NORMALITAS SKOR PRE-TES HASIL BELAJAR

Category Cases Expeted Residual
Observed
59.00 1 1.17 =17
60.00 1 1.17 -17
61.50 2 117 .83
68.00 2 1.17 .83
68.50 1 1.17 -17
74.50 1 1.17 -17
75.00 1 1.17 -17
76.00 1 1.17 -7
77.00 1 1.17 =17
81.00 1 1.17 e L7
82.50 2 1.17 83
86.50 1 1.17 -17
7.00 1 1.17 -17
90.00 1 1.17 -17
92.00 1 1.17 -17
92.50 1 1417 -17
93.50 1 1.1d -17
94.50 1 i.17 -17
95.50 1 y17 -17
96.50 2 1.17 .83
103.50 1 1.17 -17
104.00 1 1.17 -17
107.50 i 1.17 .83
108.50 1 1.17 -17
111.00 1 1.17 -17
111.50 1 1.17 -17
114.50 i 1.17 -17
119.00 1 1.17 -17
120.00 1 1.17 -17
121.00 1 1.17 -17
Total 35
Chi — Square D.F. Significance

3.5714 29 1.0000



Lampiran 3 : Uji-t

UJI -t SKOR TES HASIL BELAJAR

MTB > read c6 ¢7
DATA> 77 111.5
DATA> 64 95.5
DATA> 81 111
DATA> 67 104
DATA> 71 120
DATA> 85 121
DATA> 82.5114.5
DATA> 81 90
DATA> 78.5
DATA> 77.5
DATA> 71.5§
DATA> 63 1
DATA> 463 1
DATA> 82 119
DATA> 69 9.5
DATA> 59.5 86.5
DATA> 70 74.5
DATA> 70 107.5
DATA> 56 60
DATA> 71 82.5
DATA> 68.5 92
DATA> 78.582.5
DATA> 71 103.5
DATA> 66.5 77
DATA> 66 59
DATA> 75 61.5
DATA> 55 68
DATA> 61 76
DATA> 72.5 81
DATA> 72 87
DATA> 61.5
DATA> 73.5
DATA> 62 68.5
DATA> 58 68
DATA> 58 61.5
DATA> end

35 rows read.
MTB > ttest o c8
TEST OF MJ = 0.00 VS MU N.E. 0.00

N MEAN STDEV SE MEAN
35 20.26 15.22 257

T
7.88

P VALUE
0.00G0
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Lampir=n 4 : Tabel Distribusi Chi-kwadrat -

TABEL DISTRIBUSE CHI-KWADRAT

*The table cunries ate cruicat vatues of x”.

N

Criges
| ]
PROPORTION IN CRINCAL REGION

ar 010 wos 00 0ot nus
t 231 3.8¢ 5.02 6.6 T A
2 a6l 5.9 738 9.2 20.6C
] 625 7.4 w15 11,8 [ SF-2 )
K 7.78 9.4v 1114 1348 186
5 924 1107 1233 13 O 14,37
[ 1064 1259 [FEER [T L H 13..%
7 12.02 1497 e ul 843 20123
[] e 13.50 1743 Sy 2195
9 1468 1692 1992 b o 7] 2359
19 15.99 (LB 1] 2648 25.2) 25.19
1 17.28 19.68 2197 2491 26.76
12 1833 2103 ° 230 26.22 24.50
1 19.8: 1236 24.74 2769 29.52
14 21.06 2).68 Ted2 29.14 3152
15 nn 15.00 27.4% 30.38 32.30
16 2).34 2630 48.83 32.00 ¥.27
17 2417 27.59 A9 »n.a ¥3.72
15’ 2399 18.37 333 3431 bTATS
19 2.0 3004 3183 36.19 15.58
20 844 3.4l Jaaz 37.57 €0.09
21 27.62 YE41 35.48 3893 al.40
22 50.81 3342 36.78 40.19 420
2) 32.00 3517 3803 a).64 [INT]
24 3329 35a2 39.36 4298 45.36
2 34.38 37,05 20.65 ) a8y
15 35.% 14.89 s £5.63 1829
n 36.7¢ 40.14 ane 4¢.98 «9.64
28 1.9 41.34 4446 4528 50.79
9 2] 4156 4371 4939 32.34
30 40.16 477 46.98 30.89 3).47
40 5680 55.76 59.34 4).69 66.77
50 LN} 67.50 7L42 76.15 7945
60 74.40 708 83.30 8838 9193
70 £3.53 90.5) 93.02 100.42 104.72
L] 96.38 100,88 106.63 123} 116.32
90 107.36 11).14 11814 128.30
100 118.30 124.34 129.%6 140.°7
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Lampiran 5 : Tabel Distribusi t

TABEL DISTRIBUSI t
PROPORTION IN ONE TAIL
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005
df PROPORTION IN TWO TAILS
0.50 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01
1 1.000 3.078 6314 12.706 31.821 63.657
2 0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
3 0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
4 0.741 1.533 2,132 2.776 3.747 4.604
5 0.727 1.476 2,015 2.571 3.365 4032
6 0.718 1.440 1.943 2.447 3,045 3.707
7 0.711 1.415 1.895 2.365 2.995 3.499
8 0.706 1.397 1.860 2.306 2.8%6 3.355
9 0.703 1.383 1.833 2.262 2821 3.250
i0 0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
11 0.697 1.263 1.79% 201 2.718 3.106
12 0.695 1.356 i.782 2.199 2.681 3.055
13 6.694 1.350 1.771 2160 2.650 3.012
14 0.692 1.345 1.761 2445 2.654 2.977
15 0.691 1.34] 1.753 2.131 2.602 2947
16 0.690 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
17 0.689 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
15 0.688 1.328 1729 2.093 2.539 2.861
20 0.687 1.325 1.725 2.086 2528 2.845
21 0.686 ».323 1.721 2.080 2518 2.831
22 0.686 14321 1.717 2.074 2.508 2.819
23 0.685 1319 1.714 2.069 2.500 2.8307
24 0.685 1318 1.711 2.064 2.492 2.7197
25 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2479 2.779
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2473 2.771
28 0.683 1.313 i.701 2.048 2467 2.763
29 0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756
30 0.683 1.310 1.697 2.042 2457 2.750
40 0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704
60 0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617
X 0.674 1.282 1.645 1.960 2.326 2,576
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Lampiran 6: Pedoman Wawancara Guru

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Guru kelas bertugas sebagai pengamat selama kegiatan uji coba model. Sebelum
kegiatan pembelajaran guru telah diberikan satu set model untuk dibaca dan
memberikan tanggapan. Untuk memperoleh informasi yang iebih rinci diajukan
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

wos W

Setelah bapak/ibu membaca model yang dikembangkan ‘apakah rencana
pembelajaran telah menggambarkan kegiatan yang jefas:

Apakah tujuan yang dijabarkan sesuai dengan TPU?

Apakah menurut bapak/ibu ada rumusan korsejl yang kurang cocok?
Apakah alokasi waktu yang disediakan tiap pertémuan memadai?
Dibandingkan kegiatan sehari-hari_ apskah model ini menunjukkan
persamaan/perbedaan?

Apakah LKS yang digunakan.sesvdi dengan perkembangan anak
Bagaimana tanggapan Gapak/ibu tentang soal-soal yang terdapat dalam tes?

Pertanyaan setelah gurimengamati pembelajaran.

1.

Selama pembeiajaran apakah ada perbedaan tingkah laku siswa
dibandingkeir’dengan pembelajaran yang biasa dilakukan?

Selama pembelajaran apakah ada perbedaan waktu yang digunakan guru
untuk menyampaikan materi pelajaran

Menurut bapak/ibu bagaimana respon siswa terhadap model yang
digunakan?

jika model ini nanti terus dikembangkan untuk bahan kajian yang lain
kendaia apa yang akan ditemui?



Lampiran 7 : Pedoman Wawancara Siswa
PEDOMAN WAWANCARA SISWA

1. Apakah belajar IPA selama di kelas Vmenyenangkan ? Alasan ...............

2. Apakah materi IPA dapat dimengerti dengan belajar melalui percobaan,
pengamatan dan diskusi?

3. Setelah melakukan kegiatan IPA di sekolah apakah kamu pemah
melakukan kegiatan yang serupa di rumah?

4. Menurut pengamatan apakah ada hubungan antara pelajaran [PA dengan
kejadian di Juar sekolah ? Jika ada tunjukkan contofinya!

5. Apakah cara belajar seperti sekarang ini mau ‘diteruskan atau diganti ?
Mengapa?

6. Apakah kamu merasa ada perbedaan cara ‘belajar IPA yang sekarang
dengan yang sebelumnya? Coba beri contilinya?

7. Apakah dalam belajar IPA selariia ini piembosankan? Mengapa?

8. Bagaimana pendapatmu teritang beiajar kelompok?

9. Jika ada yang kurang jélac.apakah kamu punya kesempatan untuk bertanya
kepada guru atau terngn daiam kelompok?

10. Setelah guru, fnemibagt LKS apakah kamu dapat langsung mengerjakan
tanpa bantuan gura ?

11. Apakah kasmiu dalam mengerjakan LKS pemah mengalami kesulitan?

12. Bagaimana pendapatmu tentang bahan ajar yang digunakan?

13. Apakah saat tes kamu bisa mengerjakan semua soal?

14. Secara keseluruhan apakah soal im kebanyakan sulit atau lebih banyak
yang mudah?
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Lampiran 8 : Analisis Konsep
ANALISIS KONSEP PENYESUAIAN MAKHLUK HIDUP

No Jenis Konsep Label Konsep Difinisi Konsep Hirarkd
konsep
Konsep berdasarkan | Penyesuaian M.H. | M.H. menyesuaikan diri dengan 0
suatu prinsip (adaptasi) lingkungan untuk bertahan hidup
2. Konsep berdasarkan | Penyesuaian hewan | Hewan menyesuaikan diri dengan 1
suatu prinsip lingkungan untuk memperoleh
makanan dan melindungi diri
3. Konsep berdasarkan | Penyesuaian hewan | Bentuk tubuh hewan (kaki, gigi, 2
suatu prinsip untuk memperoleh | mulut, bulu)/menyésvaikan dengan
makanan lingkungan/~{darat, air) untuk
menipetoleh makanan
4. Konsep berdasarkan | Penyesuaian hewan | Bagiafi tubuh hewan (kulit, gigi, 2
suatu prinsip untuk melindungi_| cakar, kaki, sayap) dan zat yang
diri dihasilkan (racun, bau, warna) serta
perilaku (meniru pola, bentuk,
menyesuaikan warna, aototomi)
menyesuaikan dengan lingkungan
untuk melindungi diri
5. Konsep berdasarkan | Penyesuaian Tumbuhan menyesuaikan  diri 1
suatu prinsip tumbuhan dengan lingkungan untuk
memperoleh makanan dan 2
melindungi diri
6. Konsep berdasarkan | Penyesuaian Bentuk akar, batang dan daun 2
suatu prinsip tumbuhan  untuk | tumbuhan menyesuaikan dengan
memperoleh lingkungan( darat, air) untuk
¥ A Konsep berdasarkan | makanan memperoleh makanan




suatu prinsip

Penyesuaian
tumbuhan  untuk

melindungi diri

Bagian tubuh
(akar,batang,daun) zat  nyang
dihasilkan(getah,bau,lilin,minyak
atsiri) dan perilaku (menggugurkan
daun) dengan
lingkungan (darat,air,iklim) untuk
melindungi diri

tumbuhan

menyesuaikan

ANALISIS KONSEP HUBUNGAN ANTARMAKHLUK HIRUP

No Jenis Konsep Label Konsep Difinisi Konsep Herarkd
Konsep
1. | Konsep berdasarkan | Saling M_.H. salifg/imnembutuhkan satu sama 0
suatu prinsip ketergantungan lain '
2. | Konsep berdasarkan | Ketergantungan Hewan~ dan tumbuhan saling 1
suatu prinsip antara tumbuhan dan. | menibutuhkan dalam hidupnya
3. |Konsep berdasarkan | hewan Rantai makanan  menunjukkan 2
suatu prinsip Rantai makénan hubungan makan dan dimakan, pada
lingkungan hidup tertentu (air,darat)
yang dimulai dari tumbuhan hijau
4. | Konsep berdasarkan | Pembuat makanan | Pembuat makanan (produsen / 3
suatu prinsip (pfodusen/penghasil) | penghasil) makanan M.H lain
sebagai sumber makanan
5. | Konsep berdasarkan | Pemakan Pemakan (konsumen) memakan 3
suatu prinsip (konsumen) M_.H. lain sebagai sumber makanan
6. | Konsep dengan | Pemakan tumbuhan | Pemakan tumbuhan (herbivora) 4
atribut kritis abstrak | (herbivora) menggunakan tumbuhan sebagai

tapi contohnya dapat
dilihat

sumber makanan
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Konsep dengan

atribut kritis abstrak
tapi contohnya dapat
dilihat

Konsep dengan
atribut kritis abstrak
tapi contohnya dapat
dilihat

Konsep berdasarkan
sutu prinsip

Pemakan daging
(karnivora)

Pemakan
(Omnivora)

segala

Ketergantungan
antara manusia
dengan hewan dan

tumbuhan

Pemakan daging (karnivora)
memakan hewan lain

Pemakan segala (omnivora)
memakan daging dan tumbuhan

Manusia membutuhkan hewan dan
tumbuhan begitu juga sebaiiknya.
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Lampiran 9 : Bagan Konsep

BAGAN KONSEP PENYESUAIKAN MAKGHLUK HIDUP

PENYESUAIAN
MAKHLUK HIDUP

3

PENYESUAIAN PENYESUAIAN
HEWAN TUMBUHAN
1 |
3 l
(" renvesunia Y [ penvesuaan Y reedhia Y £ renvesuaian )
N HEWAN HEWAN N HEWAN HEWAN
UNTUK UNTUK UNTUK UNTUK
MEMPEROLEH MELINDUNG! MEMPEROLEH MELINDUNGI
MAKANAN DIRI MAKANAN DIRI
\ J U 2\ JAN y
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BAGAN KONSEP HUBUNGAN ANTARMAKHLUK HIDUP

HEWAN DAN TUMBUHAN J ANTARA MANUSIA
DENGAN HEWAN DAN
TUMBUHAN

5 L
PEMBUAT MAKANAN ] [ KONSUMEN }

(PRODUSEN/PENGHASIL)

PEMAKAN TUMBURAN PEMAKAN DAGING PEMAKAN SEGALA
(KARNIVORA )
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Lampiran 12 : Lembar kerja Siswa

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Kegiatan 1-1
Hewan apa saja yang ada di sekitar rumahmu dan apa jenis makanan yang disukai
hewan tersebut 2. Untuk mengetahui jawabannya lakukanlah kegigian berikut!
Yang perlu kamu lakukan
1. Amatilah beberapa hewan yang ada disekitar rumahmu {(kucing, kambing,
ayam, itik atau yang lainnya) mengenai :
a. Jenis makanannya
b. Asal makanannya (berasal dari hewan atay tumbuhan)
¢. Tempat mencari makanan (di daratdtsu 4ir)
d. Bagian tubuh yang digunakéan untuk menangkap makanan (dengan paruh,
cakar, mulut, gigiatau yang\lain)
2. Catatlah hasil pengamatahmu/pada lembar kegiatan 1-1 (LK1-1)
3. Lengkapi hasil pedgamatsnmu dengan teman kelompok tentang hewan yang
belum diamati
4. Diskusikan-hasil'pengamatanmu dalam kelompok dengan menjawab pertanyaan
berikut.;
Apa asal makanan ayamn?
Kumpulkan hewan-hewan yang makananya sama dengan ayam!
Apa asal makanan kelinci?
. Kumpulkan hewan-hewan yang asal makanannya sama dengan kelinci!
Adakah hewan yang asal makanannya lain? Jika ada kelompokkan!
Jadi hewan dapat dibagi menjadi......... kelompok menurut asal makanannya

o &0 o p

yaitu hewan pemakan ............... P — 5
f. Coba buat pengelompokan hewan berdasarkan temap mencari makannya!
5. Laporan hasil pengamatanmu pada waktu diskusi kelas.

98



Nama Sis

Kelas / Cawu

Lembar Kegiatan 1-1

...............................

............................

--------

------------

No | Nama Hewan Makanan Asal Makanan Tempat mencari
Makanan

1 | Ayam Rumput, padi, | Hewan dan | Di'darat
belalang, nasi i tumbuhan

2 | Kelinci Rumput, Tumbuhan Di‘darat
wortel, sayur

3

4

5

6

7

8

9

10




Kegiatan 1 - 2
Hewan tidak mempunyai tangan seperti manusia. Lalu bagaimana cara mereka

mencari dan mengambil makanan dari lingkungannya? Mari kita selidiki bersama.

Apa yang perlu kalian siapkan ?

Buatlah kelompok dengan anggota lima orang. Tiap kelompok menyiapakan
seekor anak ayam dan anak itik atau burung pipit dananak entog. Taruhlah hewan
itu pada tempat yang aman agar tidak mati.

Kegiatan yangn kalian lakukan

1. bandingkan bentuk paruh ayam dan itik.
. Gambarlah bentuknya?
. Bukalah paruhnya pelan-pelan dari"periksa bagian dalamnya
. Apa perbedaan dari kedua paruh tersebut?

. Untuk mencapai iswabanmu ujilah dengan mereka memberi makan.
ati kaki ayam dam kaki'itik.
Gambarlali-hentuknya.
b. Perbedaanapa yang tampak pada cakamya?
c. Apa kesuntungannya bagi hewan tersebut mempunyai bentuk kaki seperti
itu ?

d. Apa yang kamu lakukan untuk mrnguji kebenaran jawabanmu ?

3. Catatlah hasil pengamatanmu pada lembar kegiatan 1 - 2.1

4, Tiap anak membuat catatan hasil pengamatan dalam kelompoknya untuk
dikumpulkan.

a
b
c
d. Apa keuntungan bagi hewan tersebut mempunyai bentuk paruh seperti itu ?
J
. Am

2

®
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Lembar kegiatan 1 -2

Nama Siswa

Kelas / Cawu

----------------------------

-----------------------------

see

Coret pilihan dalam kurung yang tidak sesuai.

Ayam Itik
1. Paruh. 1. Paruh
Bentuk paruh (bulat, pipih) Bentuk parih '(Uuilat, pipih)

Ujung Paruh (runcing, tajam)

Tepi Paruh (tajam, tidak tajam)
Permukaan dalamnya (halus, bergeligi)
Apa keuntungan bentuk paruh sepefrti &
atas?

2.Kaki

Sisik (tebal, tipis)

Jari kaki (berselaput, tidak berselaput)
Cakar (kuat, tidak kuat)

Apa keuntungan ayam memiliki kaki
seperti itu ?

Ujung Paruh (runcing, tajam)
TepinParuh (tajam, tidak tajam)
Perrnukaan dalamnya (halus, bergeligi)
Apa keuntungan bentuk paruh seperti di

atas?

2. Kaki

Sisik (tebal, tipis)

Jari kaki (berselaput, tidak berselaput)
Cakar (kuat, tidak kuat)

Apa keuntungan ayam memiliki kaki
seperti itu ?
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Kegiatan 1-3.

Pernahkah kalian menangkap kupu-kupu, capung atau hewan kecil lainnya?
Apa yang dilakukan hewan tersebut pada saat kita tangkap?

Bagaimanakah cara hewan untuk menghindari musuhnya?

Mari kita amati hewan terbut?

Yang perlu disiapkan
Siput, ikan kecil, walang sangit dan kepik. Hewan tersebut ditaruh pada tempat
tertentu sehingga tidak mati. Buatlah kelompok dengan anggota 5 orang dan setiap

orang membawa satu jenis hewan tadi dengan tenpatrysa.

Kegiatan yang dilakukan.

1. Letakkan hewan-hewan tadi di\stas'meja dengan tempatnya.

2. Biarkan mereka dalam‘keadaan tenang, amatilah bagaimana tingkah
lakunya?

3. Getarkan wadah hewan tersebut nagaimana reaksinya?

4. Biarkan hewan-liewan tersebut tenang beberapa menit, kemudian sentuh
tubuhnya'dengan pensil atau lidi. Apa yang dilakukan hewan itu? Apa
tujuanbya?

5. Catatiah hasil pengamatan pada lembar kegiatan 1-3.

6. Bandingkan reaksi yang dilakukan hewan-hewan tersebut.

7. Kesimpulan apa yang dapat kalian buat dari pengamatan tersebut?

Catatan

Apabila ada sisa waktu, carilah hewan kecil disekitar di halaman sekolah untuk
diamati. Tambahkan hasil pengamatanmu pada lembar kegiatan.
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Lembar kegiatan 1 -3

Nama Siswa { cuussssavansssasnmsnis

Kelas /Cawu ¥ iesiassisisiansnindnds

Reaksi hewan
Tenang Digetarkan Disentuh benda

No { Nama hewan

1 | Walang sangit | Diam pada dasar | Bergerak Terbeng cepat
wadahnya cepat terberig_“Linéngeluarkan bau

10
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Kegiatan 1-4

Beberapa hewan yang suka menyamakan warna tubuhnya dengan wama
lingkungan. Demikian juga belalang yang ada di rumput kebanyakan berwarna
hijau. Untuk apa hal ini dilakukan oleh hewan?. Kalian akan tahu jawabannya
setelah melakukan percobaan berikut.

Yang perlu disiapkan.
Tiap kelompok menyiapkan 50 potongan kertas manilaputib-béntuk segitiga
dengan ukuran tinggi = 2cm dan alas = lem. Berilzh” warna potongan
kertastersebut dengan spidol yaitu 10 potong waiiia mecah, 10 potong wama
coklat, 10 potong warna hijau, 10 potong wamia hitarmidan 10potong tetap wama
putih. Campurkan potongan kertas tersebut dan ditaruh pada tempat yang baik
supaya tidak hilang.
Bagaimana melakukannya
1. Kelompok 1, 2, 3 mencari teimpat berumput di halaman sekolah
Kelompok 4, 5, 6 .mencari’ tempat di halaman dan kelompok lainnya
melakukan di dalain kelas:
2. Buatlah batas-seluas satu meter persegi.
Taburkan potorigan kertas tadi merata pada tempat yang disiapkan tadi.
Salahisatu dari kalian mewakili kelompok untuk mengembil potongan kertas
tadi sebanyak-banyaknya dalam waktu satu menit.
hitunglah jumlah potongan kertas yang bisa diambil.
Kelompokakan berdasarkan warna.
Wama apa yang paling banyak dan warna apa yang paling sedikit?
Cobalah membuat alasan mengapa hasilnya demikian!

oW

© o N oo

Bandingka hasil pengamatanmu dengan kelompok yang lain
10. Buatlah kesimpulan dari hasil pengamatan kelompokmu

11. Laporkan hasil pengamanmu di kelas dalam bentuk tabel pada lembar kegiatan
14 (LK14)
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Lembar Kegiatan 1-4

Nama Siswa :..cvevenerene
Kelas/Cawu :....... eevesseeses

Tabel hasil percobaan
Tempat : 1. Didalam kelas
2. Di tempat berumput
3. Di halaman
No | Kertas Jumlah
I | Merah
2 | Putih
3 | Hijau
4
5

Hitam

Kuning

Diskusikan dengan kélonpokmu!
Warna apa yang Xamu dapatkan paling banyak? Mengapa demikian?

ssesscacsscssssesenssdiesncacusicsiocnscacansnes

P D T T PR e Ty

......................................................................................................................

-------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------

------------------

------------------------
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Kegiatan 1-5
Apakah tumbuhan juga makan seoerti hewan? Apa yang dimakan tumbuhan dan
dari mana bahan itu diperoleh?. Untuk itu lakukan pengamatan berikut.

Yang perlu disiapkan

Enceng gondok, kaltus pada pot, anggrek, benalu dan tali putri

Bagaimana melakukan pengamatan?

1.

Lakukan pengamatan secara berkelompok, kemudiari buatlah laporan
pengamatan sendiri untuk dikurnpulkan
Masihkan kamu ingat fungsi dari bagian-bagain‘tanaman? Amatilah cir-ciri
akar, batang dan daun dari tanaman tersebut.
Cirt akar meliputi : melekat ditariak; bagian tanaman lain, terendam di air.
Jumlahnya: barnyak, sedikit
Ukurannya : panjang, pendek
Ciri daun meliputi~bentuik; warna, ketebalan, permukaan, tangkainya
Ciri batang meiiputi.: Kulit luar, berdaging atau berkayu.

3. Catatlah hasil pengamatanmu pada lembar kegiatan 1-6

Buatleh “bebérapa kesimpulan dari hasil pengamatanmu mengenai

bagaimana cara tanaman tersebut memperoleh makanan
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Lembar Kegiatan 1-5

Nama Siswa

Kelas / Cawu

-----------------------

-----------------------

-------------

------------

Nama Tumbuhan

Ciri-ciri

Akar

Batang

Daun

Tanpa hidup
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Kegiatan 1-6

Semua hewan (termasuk manusia ) harus makan.Apa ssja jenis makanan yang
disukai oleh hewan. Nah berdasarkan pengalaman tulislah makanan dan asal
makanandari hewan-hewan berikut:

Yang harus disiapkan adalah :

1. Satu ekor kelinci atau marmut dengan tempatnya.

2. Satu ekor kucing dengan tempatnya

3.

4. Satu ikat kangkung, tiga ubi wortel, tiga ekor ikan pindang kucing atau ikan

Satu ekor ayam dengan tempatnya.

lain, biji-bijian (beras/jagung), seranggadjangkrik/belalang).

Melakukan kegiatan sebagai berikut :

I.

Uji ketiga hewan yang telak disiapkan dengan memberikan berbagai jenis
makanan yang telah distapkan

Tulislah jenis makanian.yarig dimakan oleh hewan tersebut pada LK 1-6

3. Lengkapilah LK 1-6

Kelompokkan hewan-hewan tersebut berdasarkan asal makanannya!.
Ada berana kelompok hewan tersebut?

5. Apa namd kelompok-kelompok dari hewan tersebut?

Adakah hewan di atas bisa hidup yanpa makan hewan yang lain?
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Lembar Kegiatan 1-6

Nama SISWaE  : coeevveeecrrneesserssneenes

Kelas/ eawt 4 iswaumswenmss
No Nama Hewan Makaran Asal Mzkanan
(Hewan/Tumbuhan)
Ayam 0| sesssssnasmnnnains, | i lssuininis iinmnersan
2 Belalang | s g e /AT
3 Merpati = | ... AT— . / AT
4 .3 (N (oo ondn, E R RER—— A
5 kambing = | .ol AR 7 AR, [ ——
6 cecak .4 seeo B leinrinsncsnrsansss | sessessessresnresnensssnesasernsoresanan
7 Laba-laba o [ eeiiliicirieeiines | ceeeiereeieensniesesenenesere e ennanens
8 Elang W ] ceeeens beeteeereeraesnannans T | ——————
9 11 T N "N SOOIV OV ———— A
10 Kadal ~ | s | seeerreneseensneenes veeanmnene wereenenens
Berdasarkan asal makanannya hewan-hewan pada tabel ada ................ kelompok
Nama-nama dari kelompok tersebut adalah ............ccoeees AR R RS
Hewan yang dapat hidup tanpa makan makhluk hidup yang lain adalah ..................
Jadi hewan makananya bergantung pada ........ weresenas ceerteseistes et et stanasene e vrenrenenanens
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Kegiatan 1-7

Nama Siswa

Kelas / cawu

Beri tanda (V) pada kolom yang sesuai

-----------------------------

-----------------------------

No

Bahan yang diperlukan oleh

Berasal daii

Hewan

Tumbuhai|

Bahan lain

Nasi, daging, sagu, singkong

WV

Daging, ikan, telor

W N =

Susu

Pakaian

Sepatu kulit

N N W) A

Bangku duduk

Almari

Berdasarkan tabel diatas”
|. Apakah manusia-bergantung pada / memerlukan tumbuhan ?

a.ya ' 0. Tidak

2. Apakah manusia bergantung pada / memeriukan hewan ?

a.ya b. Tidak

110



Kegiatan 1-8
Hewan dan tumbuhan selalu hidup bersama di suatu tempat. Hubungan apa yang
terjadi di antara mereka?. Untuk mengetahui jawabannya lakukan kegiatan berikut!

Yang perlu dilakukan
Buatlah kelompok dengan anggota lima orang. Perhatikan baik-baik makhluk

hidup yang ada di pekarangan atrau khalaman sekolahmu dan catailah pada LK 1-
8.

1. Catatlah nama tumbuhan yang kamu temukan.

2. Catatlah nama hewan yang kamu temukan bdik yarig ada di tanah maupun
yang ada di tumbuhan.
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Lembar kegiatan 1-8

Nama Siswa - JN

Kelas / Cawu 8 i A AR
Tumbuhan Hewan
1 1
2 2
3 3
4 4
5 5
6 6
7 7
8 iyt
9 9
10 j 10

Diskusikan dengankelompokmu!
Menurut kelomptkmiv adakah tumbuhan yang ada dikolom sebelah kiri menjadi
makananhewdn yang ada disebelahkanan?
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Kegiatan 1-9
Lembar Kegiatan 1-9

Nama Siswa R BT SR A SRR
Kelas / Cawu Y eissaseheT TSRS

|. Perhatikan baik-baik bagan dibawah ini Isilah kotak yang kosongdengan
makhluk hidup yang sesuai menurut konsep rantai makanan.

) ()7

{ Padi H Manusia H Ayam : Cacing Tanah !

? N s

= ) T
N2

2. Bermain kartd rantai makanan
Kerjakan dalam kelompok dengan anggota lima orang. Mintalah pada guru 20

-~

kartu yang berisi gambar makhluk hidup. Bermainlah dengan empat orang dan
satu orang sebagai pencatat. Sepakati bersama "kartu kunci” yang keluar
pertama (permainan dimulai dari orang yang membawa kartu tersebut).
Kocoklah kartu tersebut dibagi sama rata. Dimulai dari kartu kunci pasanglah
kartu lainnya sesuai aturan rantai makanan secara bergilir. Pencatat sebagai juri
mencatat arah panah setiap pasangan kartu. Bagi yang tidak punya kartu yang
cocok dilewati. Yang kalah mempunyai kartu terbanyak tidak terpasang atau
habis paling belakang. Bagi yang kalah menjadi pencatat dan pencatat bermain.
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Kegiatan 1-10

Bacalah buku paket, pengayaan dan buku penunjang yang lain. Tulislah semua
hewan vang ada dalam bacaan tetsebut.

Lembar kegiatan 1-10

Nama Siswa | cveeeeeceereisennne
Kelas / Cawu : ceoceveeeeercrnreenene

---------

No | PemakanTumbuhan

(Herbivora)

Pemakan
Hewan/daging

(Kamivora)

Pemakan Tumbuhan
& daging (Omnivora)

Ol el <=2 &

10
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Lampiran 13 : Petunjuk Guru

Petunjuk Guru
A. Petunjok Umum.

Kajian materi ini mencakup dua pokok bahasan yaitu "Penyesuaian
makhluk hidup” dan "Hubungan antarmakhluk hidup”. Model Pembelajaran
yang digunakan terdiri dari tiga tahapan yaitu eksplorasi korisep, [pengenalan
konsep dan penerapan konsep. Untuk membahas mateii tersebut dilakukan
sepuluh kali pertemuan tatap muka adalah 70 menit.(2'jami pertemuan) dengan
rincian sebagai berikut: Apersepsi 10 menit;“kegidtan inti 45 menit dan
kegiatan akhir 15 menit

B. Petunjuk Khusus
Agar guru dapat melsksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik
terlebih dahulu mencerminkan rancangan dalam model dan lembar kegiatan
siswa. Petunjuk khusus .ini" bertujuan untuk memberikan arahan pada |
gurumengenai [XKegiatanh yang harus dilakukan setiapkalikegiatan
dalampertemuan tatapmuka.

Pertemnuan. | \No: Uraian Kegiatan Guru
Kegiatan
1 i-1 Eksplorasi konsep
70 menit 1. Tugas sebelum KBM dimulai

2. Membentuk kelompok Memberikan lembar dengan
memperhatikan jumlah ganjil, jenis kelamin dan
kemampuan siswa

3. Membimbing diskusi kelompok untuk
menginterprestasikan hasil pengamatan. Pertanyaan-

pertanyaan bimbingan disesuaikan dengan jelas pada
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kegiatan LKS 1-1

4. Meminta wakil kelompok untuk membacakan hasil

kegiatannya

5. Menutup pelajaran dengan menyimpuikan hasil

diskusi kelas

6. Meminta laporan saat KBM
7. Mengumpulkan hasil kerja siswauntuk diberikan

komentar atau masukan

Eksplorasi Konsep.

1. Menugaskan, (iap keélompok untuk membawa anak
ayam dan itik'{4 kelompok) serta burung dan anak
entog (4 kelompok yang lain)

2. Menyiapkan pasangan hewan di atas untuk menjaga
keméGngkinan anak tidak bisa memperolehnya.
Alternatif lain adalah burung mencari makan di darat
dan yang mencari makan di air yang memiliki
selaput renang pada jari kakinya.

3. membimbing siswa untuk melakukan pengamatan
dan mengisi LK 1-2,1

4. Membimbing diskusi kelompok untuk
menginterprestasikan hasil pengamatan

5. Menutup pelajaran dengan membuat kesimpulan
bersama siswa dan menyampaikan secara ringkas
hasil dari seluruh kegiatan
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[

Eksplorasi konsep

1.

Guru menyiapkan altenatif seperti semut pohon,
kepik, belalang, ikan kecil

Membimbingsiswa melakukan pengamatan dan
pengisian LK 1-3

membimbing siswa dalam diskusi kelompok

4. membimbing siswa membuat  kesimpulan

7.
8.

berdasarkan hasil pengamataniiya,

menutup pelajaran dengan -membuat rangkuman
hasil kegiatan.

menilai prose§ pengsmatan yang dilakukan siswa
siswa.

mengumpulkan hasil pengamatan siswa.
Mengampulkan hasil pengamatan siswa.

Elisplorasi konsep

L.

Menyiapkan potongan kertas (merah, putih, kuning,
hitam dan hijau) berbentuk segitiga dengan ukuran
tinggi 2cm dan alas lcm. Buat campuran kertas
sebanyak 50 potong dengan komposisi sama benyak.
Siapkan campuran kertas untuk semua kelompok.

. Membagi LK 1-4 dan menugaskan siswa untuk
mencermatinya.

. Menjelaskan cara melakukan percobaan kepada
siswa.

. Membimbing siswa melakukan percobaan.

5. Membimbing siswa membuat penapsiran terhadap

hasil percobaan.
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6. Menilai kegiatan siswa.
7. mengumpulkan danmenilai hasil atau laporan siswa.

Pengenalan konsep.

I. Memeriksa konsepsi yang salah pada hasil kegiatan
eksplorasi, kemudian merancang pembelajaran
untuk memperbaikinya’

2. Menunjukkan fakta hasil eksplorasi siswa.

3. Mendemonstrasikan _~berbugai gambar  yang
berhubungan dengen “penyesuaian hewan untuk
mencari makasarn dan'melindungi diri.

4. Membimbing'siswa untuk membuat kesimpulan.

5. Menegaskdn kembali konsep-konsep yang telah
ditemmukan.

Pererapan konsep.

1. Meminta siswa untuk mencari contoh lain tentang
penyesuaian hewan dalam usaha memperoleh
makanan.

2. Meminta siswa untuk mencari contoh lain tentang
penyesuaian hewan dalam menghindari musuh.

3. Meminta siswa untuk menemukan penggunaan
penyesuaian hewan dalam kehidupan sehari-hari.

Eksplorasi konsep.

1. Menugaskan siswa untuk menyiapkan bahan’

2. Menyediakan tanaman enceng gondok, Kkaltus,
anggrek, benalu dan tali putri. Alternatif lain
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tanaman air (teratai) tanaman darat (berbagai
tanaman hias dalam pot)

3. Menyiapkan kelompok belajar siswa.

4. Menugaskan siswa untuk melakukan pengamatan.

5. Membimbing siswa dalam melakukan pengamatan
dan membuat penapsiran terhadap hasil pengamatan.

6. Menilai kegiatan siswa secaiuy.kelompok atau
individu.

7. Merangkum hasil kegiatal)” sebelum pelajaran
tersebut

8. Mengumpulked hasil pengamatan siswa dalam LK-
1-6

Eksplorasi konsep

1."Guriv’membagi menjadi 3 kelompok. Kelompok
satu diberi tugas membawa hewan herbivora
(mirmut, kelinci burung pipit dan jenis makakannya.
Kelompok dua membawa hewan kamivora (kucing
atau burung pemakan daging) dan jenis
makanannya. Kelompok tiga membawa
hewanomnivora (ayam atau  itik) dan jenis
makananya.

2. Menyiapkan hewan herbivora, kamivora dan
omnivora dan jenis makanannya sebagai cadangan.

3. Membimbing anak untuk melakukan pengamatan
sesuai dengan kegiatan 2-1 dan mengisi LK 2-11

4. Membimbing siswa untuk mengelompokkan hewan
berdasarkan asal makananya.
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Penjelasan Konsep
Menjelaskan konsep herbivora, kamivora, omnivora

dan konsumen.

Penerapan konsep.

1. Meminta siswa untuk menyebitkan contoh hewan
lainyang termasuk herbivora,~kamivora dan
omnivora.

2. Menugaskan siswa untuk.membaca buku paket dan
buku pengayaan geria raéiengkapi LK 2-1

Eksplorasi konsep

1. Guru “mieipbagi LK 2-2 dan menjelaskan cara
rhelakukan kegiatan tersebut., berikan batasan waktu

“dalzm melakukan pengamatan dan kegiatan diskusi.

20 Tentukan letak tempat pengamatan tiap kelompok
di halaman sekolah dan usahakan jangan terlalu
berjauhan untuk memudahkan pengawasan.

3. Guru membimbing siswa melakukan pengamatan

4. Guru membimbing siswa dalamm mengelompokkan
makhluk hidup yang ditemukan dalamtumbuhan
maupun hewan serta menuliskan dalam lembar
pengamatan.

5. Memberikan penilaian pada aktivitas siswa dan
menutup pelajaran dengan merangkum hasil
kegiatan.
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Pengenalan konsep

1. Menunjukkan kembali rangkuman hasil pengamatan
kegiatan 2-2 kemudian menjelaskan konsep
produsen, konsemen dan rantai makanan

2. Memberi kesempatan siswa untuk mengajukan
pertanyaan.

Penerapan konsep.

1. Memberi tugas kepada siswa ufituk melengkapi LK
2-3

2. Menjelaskan cara Dermain kartu rantai makanan dan
membimbing £iswa dalam menerapkan kensep rantai
makanan dalam bermain kartu.

Eksplorasi-Konsep

1. Membagi LK Z-4 dan menjelaskan cara kerjanyan

2. ‘Membimbing siswa mengerkakan LK 2-4

3/ Meminta siswa untuk menceriterakan hubungan
antarmakhluk hidup yang ada pada gambar

Pengenalan konsep.

Guru menjelaskan konsep saling ketergatungan yang

terjadi pada maklhluk hidup’

Penerapan konsep

1. Menugaskan kepada siswa untuk menemukan
contoh-contoh dalam kehidupan sehari hari yang
menunjukan adanya saling ketergantungan antara
hewan dan tumbuhan, manusia dengan hewan dan
tumbuhan
2. Menutup pelajaran dengan membuat rangkuman

tentang hubungan antar makhluk hidup
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Lampiran 14 : Naskah Soal

NASKAH SOAL TES IPA
(Penyesuaian Makhluk Hidup dan Hubungannya Antarmakhliuk Hidup)

2
:
Nama Siswa § SerEe R RS R RS RR SR SR S TR R SRR

Kelas / Cawu S cerssensrenesssasanss

Petunjuk Umum :
1. Tes terdiri dari 44 soal yang dibagi menjadi duakelompok :
a. Pilihan ganda dengan kemungkinan{ jawaban benar satu atau lebih
sebanyak 35 soal dengan bobot 3.
b. Melengkapi 9 soal dengan bobot5.
Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan soal ini 90 menit.
Tanyakan pada guru jika adahal-hal yang kurang jelas.
Tanyakan kepada gurujika.ada hal — hal yang kurang jelas.
Tidak boleh bertarlya-kepada teman.
Gunakan pensif.untuk menjawab soal ini.
Jika ingin;memperbaiki jawaban hapuslah terlebih dahulu dengan bersih.

Mmoo e o W
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Berilah tanda (V) pada kotak di depan pertanyaan Yang benar dan tanda (-)
jika pernyataan salah
Contoh

V | Menurut jenis makanannya, hewan dibagi menjadi tiga kelompok.

- | kucing dan anjing termasuk hewan pemakan daging.
V | Kelinci dan buaya termasuk hewan pemakan segalanya.

1. Perhatikan gambar hewan berikut baik-baik!

T
o A
\: .‘\~‘ e E ~
\Qc\b‘-\\_\\m""\g‘z‘ :

3 -

Burung nomer 1 dan 2 pemakan ikan
Burung nomer 4 dan 5 pemakan daging
Burung no 3 dan 6 pemakan biji
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2. Bentuk kaki seperti pada gambar sangat cocok untuk

P

A
3 oo
&Y

Bergerak didarat dan di air
Menangkap mangsa

Bergerak ditempat yang berlumpur

3. Bandingkan kegunaan kaki hewan yang terdapat pada gambas

1 bergarak diair, 2 bergerak-didarat
2 bergerak dia air, 1 bergerak di darat
1 dan 2 tidak bergarak diair

4. Bumng yang mempunyai paruh dsn kaki berikut tergolong burung yang

(‘ﬂs\. :.’ ) ‘

Memekan hewan lain
Mencari makan diair

Menerkam mangsa sengan cakar

5. Burung yang-paruh dan kakinya seperti dibawah ini adalah

/*—-‘- '\

Pemakan ikan

Dapat berenang cepat
Mencabik/mengoyak mangsa

Pemakan biji tumbuhan
Pemakan serangga
Pemakan buah-buahan
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7. Dengan bentuk paruh dan kaki seperti pada gambar dibawah ini burung

mampu.....

Memanjat pohon

Mencari larva serangga di pohon
Mencekram kuat-kuat

Memakan hewan lain
Mengoyak/méncabik mangsa

Berburu didarat

9. Ciri-ciri hewan pemakan tumbuhan adalai. ...

Taring kuet dan tajam

Permukaan geraham iuas

Gigi seri sepertt pahat

10. Berikut adalah'Carahiewan untuk melindungi diri dari gangguan musuh.

Walang sangit mengeluarkan bau untuk meracuni musuhnya

Kadai memutuskan ekor agar dapat lari lebih cepat

Bunglon mengubah warna agar sulit dilihat musuh

11. Apabila diganggu oleh musuh, maka :
Landak melepaskan bulu duri nya, Rusa lari cepat menjauhi musuhnya
Kucimg menegakkan bulu dan memperlihatkan taringnya.
Kesimpulan yang dapat diambil dari peristiwa di atas adalah....

Lari dari musuh adalah cara yang paling baik.
Cara menghindari pada tiap hewan berbeda-beda.
Setiap hewan berusaha menghindarkan diri dari musuhnya.
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12. Hewan berikut yang mempertahankan diri dengan mengeluarkan racun
adalah...
Tawon, ular kobra, kalajengking.

Bunglon, laba-laba, lintah.

Nyamuk, ulat tikar, walang sangit.

13. Pada saat cecak ditangkap kucing, ekornya sering putus. Apa-tujuan cecak
memutuskan ekor?

Memudahkan lari.

Mengalihkan perhatian.

Mengganti ekor.

14. Pada tanah yang berumput ditebarken potongan kertas kecil yang berwarna
merah, putih, hitam, hijaw;.dan kaning masing-masing 10 potong. Jumlah
potongan kertas yang“dapat diambil daiam waktu satu menit dinyatakan
dalam grafik berikut. Dari'grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa.... 7

Wama putih paling mudah diambil

Warna hijau dilindungi rumput
Wama hitam paling mudah dilihat

Frrah
Pulin
Hitam
Kuning

Hijau

15. Percobaan seperti pada soal nomer 14 yang dilakukan dalam ruangan
diperoleh hasil sebagai berikut : wama putih = 6, warna merah = 5, warna
hitam = 2, warna kuning = § dan warna hijau =4,

Hasil percobaan ini menunjukkan

Wama putih mudah dilihat

Warna hitam paling sulit dilihat

Wama merah paling disukai
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16. Apabila dilapangan yang berumput hidup belalang dengan warna berbeda-

17. Perhatikan tabel di bawah ini...

Belalang hijau akan terhindar dari pemangsanya
Belalang coklat mudah dilihat oleh pemangsanya
Jumlah belalang coklet iebih banyak dari belalang hijau

Yang diamati | Tumbuhan I Tumbuhar 11

Akar Menempal pada pohon Adi-ddlam tanah
mempunyai lapisan tempdt .| raémpunyai banyak
menyimpan air 9 cabang

Batang Berdaging mem_plinyai Berdaging mengandung
lapisan kulit yang tebal banyak getah dan

berwarna hijau

Daun Tebal mengandung banyak | Kecil-kecil berbentuk

ajr dan-berwama hiiau seperti jarum

Berdasarkan ciiri-cini‘diatas dapat disimpulkan bahwa tumbuhan I dan

tumbuhan 1.0
1'ahari terhadap kekeringan
Cepat layu bila tidak disiram

Mampu membuat makanan sendiri

18. Banyak usaha yang dilakukan tumbuhan untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan kering. Salan satu di antaranya adalah mencegah air yang hilang
terlalu banyak melalui penguapan. Manakah yang termasuk usaha tersebut?

Cemara membentuk daun seperti jarum
Jati menggugurkan daun dimusim kemarau
Kaktus batangnya berdaging mengandung air
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19.

20.

21.

22,

Pohon kaktus menyesuaikan hidupnya pada tempat yang kering. Daunnya
kecil-kecil. Batangnya berdaging, dan akamya panjang. Perubahan apakah

yang terjadi pada kaktus-ketika lingkungannya kekurangan air
Daunnya banyak digugurkan
Batangnya lembek dan kusut
Terbentuk banyak tunas-tunas baru

Apa saja yang menyebabkan bentuk tubuh mahluk hidup berbeda-beda
Tempat hidupnya yang berbeda-beda
Jenis makanannya berbeda-beda
Jumlah berbeda-beda

Bagaimana cara belalang yang hidup di daun mengelabui pemangsanya?
Tubuh berwama hijad
Dapat bergerak ¢€pat

Kulit tebal dan kering

Hasil pengariaian makanan hewan sebagai berikut :

Hewan

Makanan

1. “Belalang
2. Kadal
3. Ayam

1. Rumput
2. Belalang
3. Beras, rayap, belalang

Kesimpulan yang bisa diambil adalah
Belalang pemakan segalanya

Kadal pemakan daging

Ayam pemakan tumbuhan dan daging
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23. Harimau makan kijang, cecak makan nyamuk, lumba-lumba makan ikan.
Apa artinya

Harimau cicak dan lumba-lumba adalah pemakan daging

Harimau, cecak, dan luniba-lumba adalah pemakan segalanya

Harimau adalah pemakan daging tetapi yang lainnya tidak

24. Itik makan cacing tanah, cacing tanah makan tumbuhan\yang lapuk, itik
juga mekan tumbuhan, berarti...

Itik adalah pemakan segalanya

Cacing tanah pemakan tumbuhan

Itik dan cacing tanah pemakan segalefiya

25. Hasil pengamatan tentang makanan hewan ditabelkan sebagai berikut

Nama hewan Jenis makanan
Itik {\Dedak, nasi, siput, cacing
Kucing : Ikan, tikus
Elang Ular, tikus, anak ayam
Merpati Jagungm gabah
Marmiot Rumout, kangkung

Daritabie diatas dapat disimpulkan...

Hewan tidak mampu membuat makanan sendiri
Makanan hewan dibuat oleh mahluk hidup lain
Hewan hanya sebagai pemangsa (konsumen)

26. Dua jenis hewan yang berbeda yaitu hewan A dan hewan B, diberi
campuran makanan yang terdiri dari: beras, potongan rumput, ikan kecil,
dan potongan daging. Setelah satu hari makanan yang tersisa pada hewan A
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21,

28.

29.

adalah beras dan rumput. Pada hewan B makanan yang tersisa adalah beras,
rumput dan daging. Ini berarti ...

Hewan A dan B herbivora

Hewan A dan B karnivora

Hewan A herbivora, B omnivora

Perhatikan rantai makanan berikut

Musang

T

Rumput 2 4 Mansia
[

Belalang

Hewan yang tepat ditempatkan didalam kotak adalah

Kelinci

Ayam

Kadal

Tumbuhan mengliisap air dan garam tanah melalui akar.
Air dafigas Karbondioksida diolah didalam daun menjadi makanan dengan

barituan‘energy cahaya. Sehubungan dengan proses pembuatan makanan,
maka tumbuhan

Bergantung pada hewan sekitarnya

Mempu membuat makanan sendiri

Digolongkan kedalam pembuat makanan

Jika tumbuhan pada suatu tempat dihilangkan maka kelompok hewan yang
bisa hidup disana adalah....
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Semua hewan tidak bisa hidup

Hanya pemakan daging saja

Pemakan daging dan pemakan segalanya

30. Proses makan memakan pada makhluk hidup digambarkan dengan tanda

panah menuju kea rah makhluk hidup yang memakan.

Padi -—»  Manusia [€ Ayam < Cacing tanah

31.

32,

& 4 3

Sayuran Tumbuhan

Manakah pengelcmpokan yang benar daridnakliluk hidup yang terdapat
pada bagian di atas?

Padi, sayur, dan tumbuhan aGalat kelompok produsen.

Manusia, ayam, dan.<aciiig tanah adalah kelompok konsumen.

Manusia dan ayatn termasuk kelompok omnivora.

Di sawah diteinukan fantai makanan sebagai berikut.

Padi > Tikus -2 Ular.

Apabiiajumiahnya banyak, tikus akan merusak tanaman padi. Agar tikus
tidak terialu banyak sebaiknya....

Ular jangan dibunuh.

Memelihara ular yang banyak.

Tidak menanam padi.
Manusia memerlukan nasi, daging, sayur, buah, susu, dan bahan lain
sebagai bahan makanan. Ini menunjukkan bahwa agar tetap hidup
manusia.......

Membutuhkan tumbuhan.
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Membutuhkan hewan.
Bergantung pada makhluk hidup lain.

33. Peristiwa manakah yang menunjukkan saling ketergantungan aniara

manusia dengan hewan dan tumbuhan?

Penebangan kayu di hutan.
Pemeliharaan sapi perah.
Berkebun bunga di halaman.

34. Manakah hubungan pada tumbuhan berikut ‘yang sifatnya merugikan
tumbuhan yang ditumpanginya?

Tali putri dengan tumbuhan yang di kimpangi.

Benalu dengan tumbuhan yang di tumpangi.

Anggrek dengan tumbuhin yang di tumpangi.

35. Ikan akan dapa{ hidup” dan tumbuh dengan baik, jika pada kolam
terdapat....

Tumbuthan sébagai produsen.

Yertukaran air yang baik.

Ixdn-ikan yang sifatnya berbeda.

L. Isilah titik-titik pada soal berikut dengan kata atau kalimat yang tepat!
36. Mengapa makhluk hidup harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya?

-------------------------------------------------------------------------------------------

---------

-------------------------------------------------------------------------------------------
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39.

40.

41.

42.

43.

Perahu yang digunakan nelayan bentuknya meniru bentuk tubuh..............
TUJUANIYH SUPAYR, . cvovs v ssnprmrssssarmysmrery mraev et sarissassuovesnpasssvinsnss
Daun tumbuhan yang lebar seperti daun pisang dan daunt alas dilapisi oleh
zat lilin yang tebal. Demikian juga daun tumbuhan yang hidup di tempat
kering. Apakah kegunaan lapisan lilin tersebut ? .......ccccvvervinieincnreennnne.
Lingkungan hidup tumbuhan berbeda-beda ada yang hidip di air ada yang
hidup di darat. Penyesuaian apakah yang dilakukanneenig gondik agar
dapat hidup dia air?

Penyesuaian pada akar...........cocoveeiiin D NG i
Penyesugian pada daii.. . cosecussnsessafGall ol risnsssseusonnssnsosasansenis
Pada musim penghujan batang pisang mempunyaiukuran yang besar.
Sedangkan pada musim kemarau“batang pisanmg mengecil dan banyak
lapisan yarnig kering pada bdgiasi luamya. Mengapa demikian?

------------------------------------------------------------------------------------------

Banyak lebah(dating berkerumun ke pohon jambu yang sedang berbunga.
Jelaskan hubungen yang terjadi pada lebah dengan pohon jambu tersebut.

Banyak jenis burung liar disenangi manusia. Tetapi burung-burung itutidak
boleh ditangkap terlalu banyak, karena...........cciiinmnnn.

----------------------------------------------------------------------------------------------

155



Petunjuk pemberian Skor

Pokok bahasan "Penyesuaian Makhluk Hidup" terdiri dari tujuh konsep dan
"Hubungan Antar makhluk hidup" terdiri dari sembilan konsep. Untuk mengukur
ketercapaian kosep tersebut, digunakan tes yang terdiri dari 44 butir soal. Soal ini
disusun tidak hanya untuk mengukur pencapaian konsep tetapi juga untuk
mengukur keterampilan berpikir rasional dan keterampilan proses IPA yang
tercakup dalam konsep tersebut.

Tes tersebut terdiri dari 35 butir soal pilihan ganda~dan 9 butir soal
melengkapi. Tiap soal pilihan ganda menggunakan tiga piliban dan setiap pilihan
harus diidentifikasi oleh siswa. Pilihan yang sesuai‘dengain’pertanyaan diberi tanda
cek (V), sedangkan untuk pilihan yang tidak benar diberi tanda kurang (-). Untuk
soal melengkapi siswe diminta untuk mengisi*bagian yang kosong dengan kalimat
pendek yang tepat, sesuai dengan konteks'permasalahan.

Pemberian skor untuk soal/pilitian-ganda adalah sebagai berikut :

. Tiap soal mempunyai bobor skor 3 (tiga).

2. Tiap pilihan ydng diidentifikasi dengan tepat diberi skor | (satu).

3. Pilihan yangdiid¢ntifikasi salah diberi skor 0 (not).

Rentang_ skor, untuk tiap soal adalah 0-3, sehingga untuk seluruh soal
pilihan ganda.renitang skomya berkisar dari 0-105. Soal melengkapi masing-masing
diberi bohot skor S (lima). Jawaban yang salah atau tidak menjawab (kosong)
diberi skor 0 (nol), sedangkan untuk jawaban yang tidak lengkap skor dikurangi
sesuai dengan tingkat kekurangannya. Rentang skor untuk seluruh soal ini adalah
0-45. Jadi total skor maksimum yang diperoleh siswa adalah 150.
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Kunci jawaban

V = benar (b) - = salah (s)
I. Pilihan Ganda
1. b,b,s 11.s,b,b
2.s,b,s 12. b, s, s
3.s,b,s 13.s,b,s
4. b,s,b 14.b,b,b
5.b,s,8 15.b,b,s
6.b,s,8 16.b,b, s
7.b5,b,s 17.b,b, b
8. bbb 18.b,b,b
9.5,bb 19. b,s,b

IL

10. s,s,b 20.b,b, s

Soal Melengkapi

36.
37.
38.

39.
40.
41.
42,
43.

44

Agar tetap hidup:

mas.

lebah memperoleh madu
penyverbukannya.

21.b,b, s
22.s,b,b
23.b,s,s

24b,b,s
25.b,b,b
26.b,b, s
27.s,b,s
28.s,b,b
20b,s,s

30.b,0/b

batang pisang untuk menyimpan air.

31.b,s,s
32.b,b,s
33.s5,b,b

34.s,s,8
35.b,b,s

Penyesuaian untikfriemperoleh makanan dan untuk melindungi diri.
Lingkungarihidup lele dan ikan mas berbeda/ lele dapat memakan ikan

bentuk'tubuh ikan tujuan untuk memudahkan bergerak di air.
untuk mengurangi hilangnya air pada tumbuhan.

akar enceng gondok tangkai berongga untuk mengambang, daun lebar.

dari bunga danbunga dibantu

dapat mengganggu jarring inakanan.
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